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ABSTRAK 

Yusrianti, Manajemen Risiko Penjualan Seafood di Pasar Sentral Siwa dalam 

Perspektof Etika Bisnis Islam. (Dibimbing Oleh. Hj. Marhani dan Bahtiar.) 

Manajemen risiko merupakan suatu proses untuk mengetahui risiko secara 

dini dan berusaha untuk menghindari atau meminimalisir dampak dari risiko yang 

terjadi. Dalam suatu usaha seorang pemilik usaha harus dapat memanajemen risiko-

risiko yang muncul dengan baik agar dapat tetap meningkatkan profitabilitas usaha 

yang dijalankan. Akan tetapi dalam meminimalisir risiko yang muncul pemilik usaha 

harus tetap dalam koridor Islam dengan tidak menyimpang pada prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam yang berlaku seperti dalam prinsip keseimbangan dan tanggung jawab. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research) 

yang menggunakan pendekatan kualitatif yang dihasilkan dari kata-kata tertulis dan 

perilaku yang dapat diamati melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan fungsi-fungsimanajemen 

risiko penjualan seafood di Pasar Sentral Siwa telah diterapkan dengan baik. Baik itu 

prinsip perencanaan, pelaksanaan maupun pengendalian, dalam menerapkan fungsi 

manajmen risiko penjualan seafood di Pasar Sentral Siwa. Adapun Jenis-jenis Risiko 

pada penjualan Seafood di Pasar Sentral Siwa, yakni Resiko Modal yang modal 

usahanya ditanggung sendiri dan ditanggung bersama. Risiko Pasar, yang biasanya 

terjadi jika musim panen yang mengakibatkan harga jual rendah, dan Risiko 

Operasional, Pada umumnya penjual seafood di Pasar Sentral Siwa tidak melakukan 

langkah-langkah mengatasi risiko dalam prinsip Etika bisnis Islam yang dianggap 

mengabaikan prinsip keseimbangan dan tanggung jawab, karena dalam praktek 

tekhniknya mencampurkan seafood yang kondisinya kurang baik dengan seafood 

yang kondisinya baik. 

  

Kata kunci: Etika Bisnis Islam, Manajemen Risiko, Seafood. 
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TRANSLITERASI DANSINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam hurufLatin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet ((dengan titik 

di bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̕ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda( ̕ ). 

2. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan 

huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : كيَفَْ

 ḥaula : حَولَْ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupaharkatdanhuruf,transliterasinyaberupahuruf dan tanda,yaitu: 

Harkat Nama Huruf Nama 



 
 

xvii 

 

dan Huruf dan Tanda 

ى۔َ ا / ۔َ  

fathah dan alif 

atau 

ya 

Ā 
a dan garis di 

atas 

ي٘ـِ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau Ū ـوُ٘ 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَ مَی

 qīla :   قيِلَْ

 yamūtu : يمَُوْتُ

4. TaMarbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta  marbutahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةُ الخَنِّةَِرَوْ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَاضاَِةِال٘مدَِيْنةُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حِكْمةَ
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5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ِّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā : رَبَِّناَ

 Najjainā : نخََِّيْنَا

ُ  al-haqq : الَ٘حَقِّ

 al-hajj : الَ٘حَخُِّ

 nuʻʻima : نعُِّمََ

 ʻaduwwun : عَدُوٌِّ

Jika huruf ىbertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah ( ِيِّ ۔۔

  ) maka ialitransliterasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : عرََبيٌِِّ

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : علَيٌِِّ

6. KataSandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Katasandangditulisterpisahdarikatayang mengikutinya dan 

dihubungkandengangaris mendatar (-). 

Contoh: 
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 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشمَسُْ

 

لةَُزَ ل٘زَّ لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَةَُا  : al-falsafah 

لب٘لآِدُا  : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ̕) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ تأَمرُوُْ  : ta’murūna 

وْءُ النَِّ  : al-nau’ 

ءٌ شيَْ  : syai’un 

مرِتُْٲ  : Umirtu 

8. Kata Arab yang lazimdigunakandalam Bahasa Indonesia 

Kata,istilahataukalimatArabyangditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 
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Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah ) اللِّه (    

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 billah باِللِّهِ  Dīnullah ديِنْاُللِّهِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

للِّهِهُمفِْيرَحْمةَِا  Hum fī rahmatillāh 

10. HurufKapital 

Walau sistemtulisan  Arab  tidak  mengenal  huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebutmenggunakan huruf kapital 

(Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 
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Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abūal-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta‘āla 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS 

Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون مكان = دو
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 صلىالله عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن

 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan”  (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan katajuz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dansebagainya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Islam mendorong pemeluknya untuk mencari rezeki yang berkah, 

mendorong berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi di berbagai bidang usaha, 

seperti pertanian, perkebunan, industri, perdagangan dan bidang-bidang usaha 

lainnya. Islam mendorong setiap amal perbuatan hendaknya menghasilkan produk 

atau jasa tertentu yang bermanfaat bagi umat Manusia, atau mendatangkan 

kemakmuran dan kesejahteraan bersama terhadap usaha tersebut. islam memberi 

nilai tambah sebagai ibadah kepada Allah swt. dan jihad di jalannya.
1
 

Allah menciptakan manusia dengan sifat saling tolong menolong 

menolong membutuhkan antara satu dengan yang lainnya, dimana manusia itu 

makhluk sosial. Tidak ada yang dapat memenuhi kebutuhannya dengan sendiri dan 

dia pasti memerlukan kebutuhan orang lain.
2
 

Mengembangkan dan menguasai perdagangan untuk aktivitas ekonomi 

manusia dengan sifat saling tolong menolong membutuhkan antara satu dengan 

yang lainnya tentunya hal itu dilakukan berbagai inovasi, bahkan tidak sedikit yang 

melakukan kerjasama antara satu pihak dengan pihak yang lainnya, tentunya hal itu 

dilakukan untuk mempertahankan eksikusi perusahaaan yang dijalani serta untuk 

mencapai suatu tujuan yang salah satunya adalah memperoleh keuntungan yang 

sebesar-besarnya. 

Manusia di dalam hidupnya selalu dihadapkan dengan resiko dan 

peristiwa yang tidak terduga akan terjadi, yang dapat menimbulkan kerugian baik 

bagi perorangan maupun perusahaan, sehingga banyak orang ingin menolak risiko, 

                                                             
1
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Islam, (jakarta:Gema, Insani Press,1997).h.15. 

2
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. ke 31 Edisi 4 (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada),h..25. 
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dengan alasan selalu ingin aman dan tentram. Kemampuan mengelak dari suatu 

risiko, maka disitupun akan menemukan risiko yang lainnya. 

Manajemen risiko yang mengetahui, menganalisis, serta mengendalikan 

risiko dalam setiap kegiatan perdagangan dan perusahaan, dengan tujuan untuk 

memperoleh efektifitas efisiensi yang lebih baik.
3
 manajemen risiko ini terlihat jelas 

bahwasanya manajemen risiko suatu proses untuk mengetahui risiko secara dini dan 

berusaha untuk menghindari atau meminimalisir dampak dari risiko yang terjadi. 

Kondisi terjadinya risiko operasional sangat dipengaruhi tinggi rendahnya 

kualitas kematangan yang dimiliki manajer suatu perusahaan, seseorang pemilik 

dalam mengambil setiap keputusan harus memikirkan dampak yang akan timbul 

baik secara jangka pendek maupun jangka panjang. 

Menambah iproduksi isaos icabe ibagi iseorang ipedagang iatau ipemilik 

iproduksi iharus imemperhatikan isecara ibetul-betul ijika ipasaran icabeidipasarkan 

iberada idalam ikondisi iharga inormal idan ijika iharga icabe imenuju ikepada 

ikondisi iharga itidak inormal imaka iapa iantisipasi iyang iharus idilakukan ioleh 

iseorang ipenjual iagar iusaha itersebut itidak iterhenti idan iorder ibarang idapat 

iterus idilakukan. iSeperti ihalnya itransksi ijual ibeli iSeafood iketika ipemilik 

iusaha atau penjualimendapatkan itangkapan ihasil ilaut i(seafood) idari ipara 

iNelayan idengan ikondisi itangkapan iyang ikurang ilayak imaka ipemilik iusaha 

iseafood itersebut iharus ibenar-benar idapatimensiasati ibagaimana iagar 

ipendistribusian iseafood iyang idilakukan ioleh ipemilik iusaha itersebut itetap 

imendapatkan ikeuntungan. 

Etikairefleksi imanusia itentang iapa iyang idilakukan idan idikerjakan. iEtika 

ijuga imembantu iuntuk imencari ialasan imengapa isuatu iperbuatan iharus 

idilakukan iatau isebaliknya itidak iuntuk idilakukan. iDengan idemikian, iEtika 

                                                             
3
 Pandji Anoranga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka, Cipta, 2009), h. 328.  
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imenuntut iorang iagar isungguh-sungguh imenjadi ibaik, iagar imemiliki isikap 

ietis. iOrang iyang ibersikap ietis itidak iakan imunafik, itetapi iakan 

imengutamakan ikejujuran idan ikebenaran isaat imelakukan ibisnis.
4
 

Bisnis mencakup semuaikegiataniuntukimemproduksi,imenjual,membeliibara

ng-barangidanijasaidemi laba.iKarenaiituimencakup kegiatan bisnis iyang iluas, 

ijika iditinjau idari iprofesi iseseorang. iPembatasan bidang-bidang iini itidak 

iselamanya itajam idan ilagi itidak idiperlukan.
5
 

Persaingan ididunia iusaha iyang isangan ikompetetif, ietika ibisnis 

merupakan isebuah iharga iyang itidak idapat iditawar-tawar, imemperlakukan 

karyawan, ikonsumen, ipemasok, ipemodal idan imasyarakat iumum isecara etis   

adil idan ijujur iadalah isatu-satunya icara iagar isupaya idapat ibertahan didalam 

idunia ibisnis iseperti iini. 

Berbisnis ihendaklah imenerapkan iprinsip-prinsip ietika idemi 

kelancaran isebuah iusaha idan iuntuk itidak imerugikan isatu isama ilain. Sebab 

etika itersebut isangat imempunyai iperan ipenting dalam ikegiatan 

usahaikhususnya idalam iaktivitas ipenjualan, ijika ietika idapat imenerapkan dalam 

ikegiatan ipenjualan itersebut imaka idapat imeningkatkan ikeuntungan yang 

imaksimal ibagi ipenjual iserta itidak iakan itimbul ikeluh idari ipara pihak 

ikonsumen. 

Hasil ipenelitian iyang ipeneliti ilakukanidi iPasar iSentral iSiwa iterdapat 

penjual iSeafood.iUsaha idagang iseafood idapat imencapai i1 iton itangkapan 

dalam i1 ihari ijika imusim panen. Hasil tangkapan biasanya diopor ke plosok-

plosok atau daerah-daerah lainnya,Hasil tangkapan tersebut biasanya habis terjual 

dan kadang juga tidak semua habis terjual, sebagian pedagang kecil, pembeli 

                                                             
4

 I Gede A.B. Wiranata, Dasar-Dasar Etika dan Moralitas, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2005). h. 81-82. 
5
 O.P. Simorangkir,Etika Bisnis,(Jakarta; Rineka Cipta,2010). h,20. 
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membeli hasil tangkapan tersebut dengan harga yang rendah, adapun hasil 

tangkapan tersebut dibuang di karenakan fisik atau body barang tersebut sudah tidak 

layak (rusak). Selain itu di Pasar sentral Siwa mengandung unsur Gharar, karena 

Praktik ijual ibeli dengan iNelayan imemberikan ihasil itangkapan 

ilautnyaimembuat isalah isatu pihak idirugikan ikarena iharga iseafood itidak 

imenentu idan iimemberikan dengan imenembak iharga, idari iharga isebelumnya. 

Demi imempertahankan iusahanya iagar itetap iberjalan idan imemperoleh 

ikeuntungan imaka ipenjual itersebut imemiliki imanajemen dalam imengelola irisiko 

iyang idihadapi. iDalam imengatasi irisiko tersebut yang idilakukan ioleh ipenjual 

termasuk imenyimpang idari ietika bisnis iIslam yang iberlaku ikarena 

imelakukannya idengan icara mencampurkanibarag yang kondisinya ikurang ibaik 

idengan ikondisi ibarang yang ibaik isehingga dapat merugikan ipihak ikonsumen 

ipedagang ieceran yang imenjadi pelangganidari Penjual ihasil itangkapan ilaut 

itersebut.  

B. Rumusan iMasalah 

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Manajemen   

Risiko Penjualan Seafood di Pasar Sentral Siwa dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam yang dijabarkan didalam rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana iPenerapan Fungsi-fungsi Manajemen Risiko pada Penjualan 

iSeafood idi iPasar iSentral iSiwa? 

2. Bagaimana Jenis-jenis Risiko iPenjualan iSeafood idi iPasar iSentral iSiwa? 

3. Bagaimana Langkah-langkah Mengatasi iRisiko iPenjualan iSeafood di Pasar 

Sentral Siwa idalam iPerspektif iEtika iBisnis iIslam? 

 

C. Tujuan iPenelitian i 
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1. Untuk Mengetahui Penerapan Fungsi fungsi Manajemen Risiko padai 

PenjualaniSeafood idi iPasar iSentral iSiwa. 

2. Untuk  Mengetahui Jenis-jenis Risiko iPenjualan iSeafood idi iPasar iSentral 

iSiwa. 

3. Untuk  Mengetahui Bagaimana Langkah-langkah MengatasiiRisiko 

iPenjualan iSeafood idi Pasar Sentral Siwa dalam  ipeningkatan iPerspektif 

ietika ibisnis iislam. 

D. Kegunaan iPenelitian 

Kegunaan iyang idiharapkan idari ipenelitian iini imemeberikan ideskripsi 

ipengembangan ipada iwilayah iyang iberbeda iyaitu: 

1. Manfaat iTeoritis 

Secara iteoritis idiharapkan ipenelitian iini idapat imemperkaya iilmu 

ipengetahuan idalam ihal ibagaimana imemanajemen irisiko penjualan 

Seafood di pasar sentral Siwa iyang isesuai idengan ietika ibisnis iIslam 

2. Manfaat iPraktis 

Diharapkan idapat imenjadi irujukan, iacuan idan imemberikan imasukan 

ibagi ipara ipedagang idan imasyarakat iyang iterkait itentang imanajemen 

iresiko itentang ibagaimana iseharusnya imanajemen irisiko iyang isesuai 

idengan ietika ibisnis iIslam. 
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iBAB II 

iTINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan iPenelitian iRelevan 

Penelitian irelevan iberisi itentang ihasil-hasil ipenelitian iyang isedang 

dikaji.
6
iSecaraiumum penelitianiiniitelah banyakidilakukan oleh akademisi.iAkan 

tetapi isecara ispesifik iyang iberkaitan idengan ijudul iyang ipenulis ikaji ibelum 

ada. iBerikut iini iPrior iResearch iyang irelevan idengan ipenelitian peneliti iyaitu: 

Penelitian iyang iditulis ioleh iHerpiana, iFakultas iSyariah idan iHukum 

Jurusan iEkonomi iIslam, idengan ijudul ipenelitian ”iManajemen Risiko Pada 

UsahaiEs CampuriJl. BuluhiCinaidaniJl.iGaruda Sakti Kecamatan TampaniDitinjau 

Dalam iEkonomi iIslam”. Menjelaskan ibahwa ibagaimana imanajemen irisiko yang 

muncul idari iusaha ies icampur iditinjau idari iekonomi iIslam. Dan 

kesimpulannya yaituimanajemenirisikoidiusahitersebutitidakimemiki banyakimasal    

ah yangiberkaitanidengan ekonomiiislamihanyaitinggal bagaimanaipegusaha 

menyikapiimasalahisaat terjadi igejala ialam idan ikeadaan iekonomi imasyarakat.
7
 

Muhammad iFauzi idalam ipenelitiannya i“Manajemen iRisiko iPedagang 

Buah idi kelurahan iSimpang iIslam.iPeneliti imembahas ibagaimana imanajemen 

risiko iyang iterdapat iyang iterdapat ipada ipedagang ibuah iyang iditinjau idari 

aspek-aspek iyang iterdapat idalam iekonomi iIslam.
8

 Penelitian membahas 

bagaimana manajemen risiko yang yang terdapat pada pedagang buah yang ditinjau 

dari aspek-aspek yang terdapat dalam ekonomi Islam. 

                                                             
6
 Muhammad Kamal Zubair,dkk,Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah IAIN Parepare,(Cet. 

I,Parepare:Trus Media,2020),h.25. 

  
7

Herpiana,manajemen Risiko Pada Usaha Es Campur Ditinjau Dari Ekonomi 

Islam:Skripsi,UIN Suska Riau 2016. 
8
 Muhammad Fauzi,Manajemen Risiko Pedagang Buah Sikelurahan Simpang Islam:Skripsi, 

UIN Suska Riau 2015. 
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David Fernado dalam penelitiannya “Manajemen Resiko Terhadap Usaha 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-sp) dalam Menyalurkan Modal Kepada 

Masyarakat Didesa tanjung Karang Kampar Kiri Hulu Ditinjau dari Ekonomi 

Islam”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana manajemen resiko yang 

dilakukan di usaha ekonomi desa dalam penyaluran modal kepada masyarakat yang 

ditinjau menurut Ekonomi Islam.
9
 

Dari beberapa Penelitian diatas bahwa penelitian ini memiliki persamaan 

dan perbedaan.iPersamaannya adalahipenelitian iini isama-sama imeneliti itentang 

Manajemen iRisiko isedangkan iperbedaannya terletak pada fokus penelitiannya 

dan ditinjau dari ekonomi Islam sedangkan ipenelitian iini iadalah iBagaimana 

Penjual iSeafood idi iPasar iSentral iSiwa idalam imenerapkan imanajemen irisiko 

agar idapat imeminimalisir ikerugian iyang iakan iterjadi, isehingga idalam 

menjalankan ikegiatan ipenjualan atau usahanya itersebut idengan itidak 

imenyimpang idari iprinsip ietika bisnisiIslam iyang iberlaku. 

B. Tinjauan iTeori 

Penelitian iini imenggunakan isuatu ibangunan ikerangka iteoritis iatau 

ikonsep-konsep iyang imenjadi igrand iteori idalam imenganalisis ipermasalahan 

iyang iakan iditeliti iatau iuntuk imenjawab ipermasalahan ipenelitian iyang itelah 

idibangun isebelumnya. iAdapun iteori iyang idigunakan iadalah: 

 

 

 

                                                             
9
 David Fernado, Manajemen Resiko Terhadap Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam Dalam 

Menyalurkan Modal Terhadap Masyarakat di Desa Tanjung Karang Ditinjau dari Ekonomi Islam. 

Skripsi:IAIN Parepare, 2017. 
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1. Manajemen iRisiko 

a. Pengertian iManajemen iRisiko 

Sebelum imembahas imengenai irisiko, iperlu idipahami iarti ikata 

iRisiko iadalah iketidakpastan,adanya irisiko ikarena idanya iketidakpastian, 

ikemungkinan irugi, ipenyebaran ihasil iaktual idari ihasil iyang idiharapkan, iistilah 

irisiko isudah ibiasa idipakai idalm ikehidupan isehari-hari, iumumnya isecara 

iintiutip ikita isudah imemahami iapa iyang idimaksud.
10

 

Pada dasarnya imanajemen irisiko iadalah ipenetapan ifungsi imanajemen 

dalam ipenanggulangan irisiko, iterutama irisiko iyang idihadapi ioleh pedagang, 

organisasi atau iperusahaan, ikeluarga idan imasyarakat. iJadi imanajemen irisiko 

imencakup kegiataniperencanaan imengorganisasikan, memimpin, mengoordinasiid

animengawasi iprogram ipenanggulan irisiko. Manajemen irisiko ididefinisikan 

isebagai isuatu metode ilogis idan isistematis dalam iidentifikasi, imenentukan 

isikap idan penerapan isolusi iserta imelakukan imonitor iatau iproses.
11

 

iPenerapan ifungsi-fungsi imanajemen idalam imenanggulangi iresiko 

iyang idihadapi ioleh iorganisasi iatau iperusahaan. Manajemen irisiko organisasi 

isuatu isistem ipengelolaan irisiko iyang idihadapiiorganisasi secara ikonprehensif 

iuntuk itujuan imenngkatkan inilai iperusahaan. iManajemen irisikoisuatu 

bidangiilmu iyang imembahas itentang ibagaimana isuatu iorganisasi iatau 

iperusahaan imenerapkan iukuran idalam imemetakan iberbagai ipendekatan 

imanajemen isecara ikomprehensip idan isistematis. denganiditerapkan 

manajemeniresikoidisuatu perusahaaniada ibeberapa imanfaat iyang iakan 

                                                             
10

 Reni Maralis dan Aris Triyono,Manajemen Risiko,Edisi 1(cet.1,;Yogyakarta:CV Budi 

Utama, 2015) h.5. 
11

 Pandi Anoraga, Manajemen bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.357. 
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idiperoleh idiantaranya, iperusahaan imemiliki iukuran ikuat isebagai ipijakan 

idalam imengambil isetiap ikeputusan, isehingga ipara imanajemen jadi ilebih 

iberhati-hati idan iselalu imenempatkan iukura ukuran idalam iberbagai 

ikeputusan.
12

 

Mengorganisasikan suatu resiko yang akan dihadapi,ibaikisudah diketahu

iiatauiyangitidak terfikirkan ituidengan memindahkan resiko, mengurangi efek ineg

atif risiko, dan menampung Sebagian atas semua konsekuensi risiko tertentu, 

manajemen risiko juga bisa disebut suatu pendekatan struktur dalam mengelola 

ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman. Oleh karena itu, melalui 

manajemen risiko kerugian yang ditimbulkan dari ketidakpastian dapat dikurangi, 

bahkan dihilangkan.
13

 

Dari ipengertian itersebut idapat idipahami ijika irisiko iterjadi 

isebagaiakibat inegatif idari isuatu iperbuatan iatau iaktivasi iyang idilakukan 

idimasa ikini, adanya iketidakpastian idimasa imendatang imengakibatkan iadanya 

iketidak pastian dimasa imendatang imengakibatkan iadanya ikemungkinan irugi. 

Untuk meminimalisir kerugian yangidisebabkaniketikpastianitersebutikini dapatidil

akukan dengan cara manajemeniresikoisehinggaidalam batas-batasitertentuiresiko 

dapat dikendalikan. 

b. Jenis-jenis iRisiko: 

Adapun Jenis-jenis Risiko diantaranya yaitu: 

1) Risiko iSpekulatif/Speculatif iRisk iyaitu, irisiko iyang itimbul ikarena 

iterjadinya penyimpangan ikejadian isesungguhnya iyang imerugikan idari 

                                                             
12

 Irham Fahmi,Manajemen Resiko,(Bandung :Alfabeta, 2021), h.3. 
13

 Setia Mulyani,Manajemen Risiko,cet.1.November,(Bandung:CV Pustaka Setia 2015) , 

h.45-46. 
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ikejadian iyang idiharapkan. iArtinya idalam isuatu ikeputusan i/ ikegiatan 

iyang idilakukan iada ikemungkinan imendapat ikeuntungan idan iada 

ikemungkinan imendapat ikerugian. iContoh iRisiko ihutang-piutang, ijudi, 

iperdagangan iberjangka idan isebagainya. 

2) Risiko iMurni/pure irisk, iyaitu iresiko iyang itimbul idari isuatu 

ikejadianyang ibetul-betul itidak idisengaja. iJadi ihanya ikemungkinan 

ikerugian.Contoh:iRisikoiterjadiikebakaran, ibencana ialam, pencurian 

idanisebagainya. 

3) RisikoiSosial, yaitu risiko yang disebabkaniolehiperilaku manusia.Contohnya: 

peperangan, pencurian penggelapan, pembunuhan,ikerusuhan danisebagainya. 

4) Risiko Ekonomi, yaitu risiko yang timbul sebagai akibat dari perilaku dan 

kondisi ekonomi. Contoh: inflasi, resesi perubahan selera konsumen, 

persaingan dan sebagainya.
14

 

Risiko dihubungkanidengan kemungkinan terjadiiakibat buruki 

(kerugian) yangitakidiinginkan iatau itidak iterduga idengan ikatalain, 

kemungkinan iitu isudah imenunjukkan itimbulnya irisiko.
15

 

c. Faktor-faktor Munculnya Risiko Usaha: 

a) Keadaan Ekonomi yang Tidak pasti 

 Agar perusahaan tidak mengalami kesulitan secara ekonomi, maka 

kondisi ekonomi usaha perlu diberikan perhatian khusus. Kondisi yang baik 

membuat perusahaan atau usaha bisa berkembang lebih maju. Usaha atau 

bisnis yang mengalami perkembangan, biasanya akan lebih dikenal oleh 

masyarakat. 

                                                             
14

 Reni Maralis dan  Aris Triyono, Manajemen Risiko, hal. 7-8.  
15

 Herman Darmawi, Manajemen Risiko,Edisi 2 (Jakarta:Bumi Aksara, 2016),  hal.19. 
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b) Kondisi alam yang tidak menentu 

 Bagi beberapa usaha atau bisnis kondisi alam sangat mempengaruhi 

perkembangan usaha terutama dalam memproduksi suatu barang, dengan kata 

lain kondisi alam yang baik, maka produk-produk yang dihasilkan baik juga. 

Kondisi alam saat ini sering berubah sewaktu-waktu hingga produk yang 

dihasilkan pedagang atau bisnis menjadi maksimal. Jika terus seperti ini 

perusahaan perlahan-lahan akan mengalami kerugian karena barang atau 

produknya tidak laris dipasaran. 

c) Strategi Pemasaran yang salah 

 Strategi pemasaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

sebuah produk dan mengembangkan perusahaan agar semakin maju. Biasanya 

strategi pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan atau usaha wirausahawan 

adalah promosi. Terlebih lagi saat ini untuk melakukan promosi sudah bisa 

menggunakan media sosial 

d) Persiapan yang kurang matang 

Usaha atau bisnis yang kita bangun pasti selalu ingin mengalami peningkatan. 

Salah satunya cara dengan memiliki persiapan yang matang. Selain itu, 

dengan persiapan yang matang, sama saja mengurangi risiko usaha.
16

 

d. Fungsi Manajemen Risiko 

Fungsi manajemen risiko sering diterjemehkan dalam tiga langkah,yaitu 

perencanaa, pelaksanaan, dan pengendalian. Mengikuti kebiasaan tersebut proses 

manajemen risiko dapat dibagi menjadi beberapa tahap berikut: 
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1) Perencanaan 

G.R. Terry mengemukakan tentang olanning sebagai berikut: 

Perencanaan ialah pilihan dan penghubungan fakta-fakta serta pembuatan 

dan penggunaan perkiraan-perkiraan/asumsi untuk asumsi untuk masa yang akan 

datang dengan jalan yang menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan 

yang di perlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
17

 

Perencanaan (planning) adalah fungsi dasar (fundamental) manajemen 

karena Organizing, staffing, directing dan controlling pun harus terlebih dulu 

direncanakan. Perencanaan ini adalah dinamis. Perencanaan ini ditunjukkan untuk 

masa depan yang penuh dengan ketidakpastian, karena adanya perubahan kondisi 

dan situasi. Hasil perencanaan baru akan diketahui pada masa depan, agar risiko 

yang ditanggung itu relatif kecil, hendaknya semua kegiatan, tindakan, dan 

kebijakan direncanakan terlebih dahulu. Perencanaan ini adalah masalah 

“memilih” artinya memilih tujuan, dan cara terbaik untuk mencapai tujuan tersebut 

dari beberapa alternative, perencanaan pun tidak ada. Perencanaan merupakan 

kumpulan dari beberapa keputusan.
18

 

Perencanaan manajemen risiko dapat dimulai dengan menetapkan visi, 

misi dan tujuan yang berkaitan dengan manajemen risiko. Kemudian, perencanaan 

manajemen risiko dapat dilanjutkan dengan penetapan target, kebijakan dan 

prosedur yang berkaitan dengan manajemen risiko. Akan lebih baik jika visi, misi, 

kebijakan, dan prosedur tersebut dituangkan secara tertulis ntuk memudahkan 
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pengarahan, sekaligus menegaskan dukungan manajemen terhadap program 

manajemen risiko. 

2) Pelaksanaan  

Pelaksanaan manajemen risiko meliputi aktivitas operasional yang yang 

berkaitan dengan manajemen risiko. Proses identifikasi dan pengukuran risiko 

diteruskan dengan manajemen (pengelolaan) risiko yang merupakan aktivitas 

operasional yang utama dari manajemen risiko. 

3) Pengendalian 

Tahap berikutnya dari proses manajemen risiko adalah pengendalian yang 

meliputi evaluasi secara periodek pelaksanann manajemen risiko, output pelaporan 

yang dihasilkan oleh manajemen risiko dan umpan balik (feedback). Format 

pelaporan manajemen risiko bervariasi dari satu organisasi lainnya dan dari satu 

kegiatan ke kegiatan lainnya.
19

 

2. Seafood 

a. Pengertian iSeafood 

 Ialah makanan laut atau hidangan laut (bahasa Ingris : Seafood) adalah 

sebutan untuk makanan berupa hewan dan tumbuhan laut yang ditangkap, 

dipancing, diambil dari laut maupun hasil budidaya. Burung,dan burung air yang 

terdapat dilaut tidak tidak termasuk kedalam makanan laut. 

Makanan laut,Boga Bahari atau hidangan laut (bahasa inggris :  seafood) 

adalah sebutan untuk makanan berupa hewan dan tumbuhan laut yang ditangkap, 
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Setia Mulyawan, Manajemen Risiko,(Bandung: CV Pustaka Setia 2015),Cet.1. November,h. 

57-60. 



14 

 

 
 

dipancing, diambil dari laut maupun hasil budidaya. Burung dan air yang terdapat 

dilaut tidak termasuk kedalam makanan laut. 

Dibeberapa negara, istilah “makanan laut” juga mencakup mamalia 

laut,ikan dan kerang yang ditangkap atau dikumpulkan nelayan dari air tawar 

(danau dan sungai). Makanan laut merupakan sumber protein, lemak vitamin, dan 

mineral ( sel, zat, besi, selenium, magnesium,dan yodium). 

1. Sejarah  

   Makanan laut sudah dikomsumsi manusia sejak zaman purba. Orang 

mesir kuno memanfaatkan makanan laut sebagai sumber protein, makanan laut 

diperoleh dengan cara memancing dilaut mediterania dan sungai Nil, serta 

memelihara ikan dikolam. Orang Yunani Kuno juga memekan ikan dan kerang-

kerangan dalam bentuk segar atau kering.
20

 

2. Industri Perikanan 

  Industri Perikanan bisa juga disebut dengan industri Penangkapan ikan 

adalah industri atau aktivitas,Menangkap,Membudi Dayakan, Memproses, 

Mengawetkan, Menyimpan, Mendistribusikan, dan Memasarkan Produk Ikan. 

Istilah ini di didefinisikan oleh FAO, mencakup juga yang dilakukan oleh 

Pemancing rekreasi, Nelayan tradisional dan penangkapan ikan komersial.
21

 

Baik secara lanngsung maupun tidak langsung,Industri perikanan (Mulai dari 

penangkapan /budidaya hingga pemasaran) telah menghidupi sekitar 500 juta 

orang di Negara Berkembang di Dunia.
22
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3. Sektor 

 Terdapat tiga sektor utama dalam industri perikanan 

a). Sektor Komersial yaitu usaha perikanan tangkap dan budidaya yang 

dilakukan oleh perusahaan atau individu untuk dijual secara mentah maupun 

hasil olahraganya. 

b). Sektor Tradisional yaitu perusahaan atau individu yang menangkap atau 

memelihara ikan dengan cara dan metode tradisional yang hasilnya 

diserahkan kebudidayaan masyarakat setempat. Industri Perikanan 

tradisional adalah praktik penangkapan ikan atau perikanan komersial skala 

kecil atau subsisten yang mendayagunakan metode penangkapan tradisional 

seperti penggunaan batang pancing,busur dan panah,harpoon,jaring 

lempar,tombak,dan sebagainya. Praktik ini tidak dikategorikan sebagai 

olahraga, karena hasil dimanfaatkan sebagai sumber kehidupan. Meski tidak 

selalu bergerak secara subsisten, istilah ini banyak digunakan ketika 

menyinggung ekspansi perikanan komersial yang menekan nelayan dan 

pembudidaya kecil. 

c). Sektor Rekreasi yaitu perusahaan atau individu yang menyediakan fasilitas 

penangkapan ikan (alat dan tempat) dengan hasil yang tidak dijual.
23

 

4. Aneka Seafood atau Makanan Laut 

a. Ikan 

b. Moluska: Cumi-cumi, kerang, tiram, gurita. 

c.      Crustancea: 

Udang (rebon, udang windu, udang putih, udang karang), kepiting. 
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d.      Echinodermata:Teripang, bulu babi. 

e. Ubur-ubur 

f.       Rumput laut 

3. Penjualan i 

a. Pengertian iPenjualan 

Penjualan iadalah isuatu iusaha iyang iterpadu iuntuk imengembangakan 

irencanan-rencana istrategis iyang idiarahkan ipada iusaha ipemuasan ikebutuhan 

idan ikeinginan ipembeli, iguna imendapatkan ipenjualan iyang imenghasilkan 

ilaba. iPenjualan imerupakan isumber ihidup isuatu iperusahaan, ikarena idari 

ipenjualan i idapat idiperoleh ilaba iserta isuatu iusaha imemikat ikonsumen iyang 

idiusahakan iuntuk imengetahui idaya itarik imereka isehingga idapat imengatahui 

ihasil iproduk iyang idihasilkan. 

Menjual iadalah iilmu idan iseni iyang imempengaruhi ipribadi iyang 

imelakukan ioleh ipenjual iuntuk imengajak iorang ilain iagar ibersedia imemberi 

ibarang/jasa iyang iditawarkannya.
24

 

Jadi iadanya ipenjualan idapat itercipta isuatu iproses ipenukaran ibarang 

idan ijasa iantara ipenjual idan ipembeli. ididalam iperekonomian ikita i(ekonomi 

iuang), iseseorang iyang imenjual isesuatu iakan imendapatkan iimbalan iberupa 

iuang, iorang iyang iakan ilebih imudah imemenuhi ikeinginannya, idan ipenjualan 

imenjadi ilebih imudah idilakukan. iJarak iyang ijauh itidak imenjadi imasalah 

ibagi ipenjual. 

Melakukan ipenjualan, ipenjual idituntut iuntuk imemiliki ibakat iseni 

iserta ikeahlian iuntuk imempengaruhi iorang ilain. iBakat iinilah iyang isering 
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itidak idimiliki ioleh isetiap iorang. iTidaklah imudah iuntuk imengarahkan 

ikemauan icalon ipembeli idengan icara imengemukakan iberbagai ialasan iserta 

ipendapatannya 

Penjualan iadalah isuatu iakad ipenyerahan isuatu ibarang iatau ijasa idari 

ipenjual ikepada ipembeli idengan iharga iyang idisepakati iatas idasar isuka irela, 

ipenjual idapat idikatakan ijuga ipembeli, isecara ibahasa iartinya ipertukaran 

isesuatu idengan isesuatu.
25

 

b. Faktor-faktor iPenjualan 

1) Kondisi idan ikemampuan ipenjual. 

Transaksi ijual ibeli iatau ipemindahan ihak imilik isecara ikomersial 

iatas ibarang idan ijasa iitu ipada iprinsipnya imelibatkan idua ipihak ipertama 

idan ipembeli isebagai ipihak ikedua. iDisini ipenjual iharus idapat imenyakinikan 

ikepada ipembelinya iagar idapat iberhasil imencapai isasaran ipenjualan iyang 

idiharapkan. iUntuk imaksud itersebut ipenjual iharus imemahami ibeberapa 

imasalah ipenting iyang isangat iberkaitan, iyakni: 

(a)  Jenis idan ikarakteristik ibarang iyang iditawarkan 

(b) Harga iproduk 

(c) Syarat ipenjualan iseperti: iPembayaraj,garansi,dan isebagainya. 

2) Kondisi iPasar 

Pasar, isebagai ikelompok ipembeli iatau ipihak iyang imenjadi isasaran 

idalam ipenjualan, idapat ipula imempengaruhi ikegiatan ipenjualannya. iAdapun 

ifaktor-faktor ikondisi ipasar iyang iperlu idiperhatikan iadalah: 

(a) Jenis ipasarnya 
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(b) Kelompok ipembeli iatau isegmen ipasarnya 

(c) Daya ibelinya 

(d) Frekuensi ipembelian 

(e) Keinginan idan ikebutuhan 

3) Modal 

Akan ilebih isulit ipenjual ibarangnya iapabila ibarang iyang idijual 

itersebut ibelum idikenal ioleh icalon ipembeli, iatau iapabila ilokasi ipembeli 

ijauh idari itempat ipenjual. iDalam ikeadaan iseperti iini, ipenjual iharus 

imemperkenalkan idulu imembawa ibarangnya iketempat ipembeli. iUntuk 

imelaksanakan imaksud itersebut idiperlukan iadanya isarana iserta iusaha,seperti: 

iAlat itranspor, itempat iperagaan ibaik ididalam iperusahaan imaupun idiluar 

iperusahaan, iusaha ipromosi idan isebagainya. iSemua iini ihanya idapat 

idilakukan iapabila ipenjualan imemiliki isejumlah imodal iyang idiperlukan 

iuntuk iitu, 

4) Kondisi iOrganisasi iperusahaan 

Pada iperusahaan ibesar, ibiasanya imasalah ipenjualan iini iditangani 

ioleh ibagian itersendiri i(bagian ipenjualan) iyang idipegang iorang-orang 

itertentu/ahli idibidang ipenjualan. 

5) Faktor-faktoriLain 

Faktor-faktor ilain, iseperti: periklanan, iperagaan, ikampanye,ipemberian 

ihadiah, isering imempengaruhi ipenjualan. iNamun iuntuk imelaksanakannya, 

idiperlukan isejumlah idana iyang itidak isedikit. iBagi iperusahaan iyang 

imodalikuat, ikegiatan iini isecara irutin idapat idilakukan. iSedangkan ibagi 

iperusahaaan ikecil iyang imempunyai imodal irelatif ikecil, ikegiatan iini ilebih 
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ijarang idilakukan. iAda ipengusaha iyang iberpegangan ipada isuatu iprinsip 

ibahwa “paling ipenting imembuat ibarang iyang ibaik” ibilamana iprinsip 

itersebut idilaksanakan, imaka idiharapkan ipembeli iakan ikembali imembeli ilagi 

ibarang isama. iNamun isebelum ipembelian idilakukan, sering ipembeli iharus 

idirangsang idaya itariknya, misalnya idengan imemberikan ibungkus iyang 

imenarik iatau idengan icara ipromosi ilainnya.
26

 

6) Strategi Penjualan 

Yang idimaksud idengan istrategi ipenjualan iadalah imemindahkan iposisi 

ipelangganikeitahap ipembelian i(dalam iproses ipengambilan ikeputusan) imelalui 

ipenjualan itatap imuka. 

Umumnya itujuan ipenjualan idinyatakan idalam ivolume ipenjualan iyang 

iingin idicapai iitu iberdasarkan iperwilayah ioperasi iatau ipersales iperson 

ididalam isuatu iwilayah ioperasi. iTujuan ioperasi ijuga ibiasanya idinyatakan 

idalam itarget igross imargin, itingkat ipengeluaran imaksimum iatau ipencapaian 

itujuan itertentu iseperti imerebut ipelanggan ipesaing.
27

 

7) Pandangan iPenjualan idalam iIslam 

Diantaraisekian banyaknya aspek kerjasama idan iperhubungan imanusia, 

imaka imuamalah ijual ibeli itermasuk isalah isatu idiantaranya. iBahkan iaspek iini 

isangat ipenting iperanannya idalam imeningkatkan ikesejahteraan ihidup imanusia. 

iSetiap iorang imengalami ikesulitan idalam imemenuhi ihajat ihidupnya ijika itidak 

ibekerjasama idengan iorangilain. Untukimenjamin ikeselarasan idan ikeharmonisan 

idalam idunia idagang, imaka idibutuhkan isuatu ikaidah iatau inorma iyakni 
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ihukum idan imoralitas iperdagangan. iIslam idengan idoktrinnya iyang ipenuh 

idinamika itidak imengabaikan iaspek ipenting iini.
28

 I 

Adapun iPrinsip-prinsip iPenjualan idalam iIslam iyaitu: 

1) Penjualan itidak iboleh imempraktekkan ikebohongan idan ipenipuanmengenai 

ibarang-barang iyang idijual ikepada ipembeli.  

2) Penjual harus menjauhkanidiri dari sumpah yangiberlebihan dalam menjuall 

isuatu barang. 

3) Penjual idilakukan idengan ikesepakatan ibersama 

4) Penjual iharus itegas iterhadap itimbangan idan itakaran 

5) Orang iyang imembayar idimuka isuatu ibarang itidak itidak iboleh imenjualnya 

isebelum ibarang itersebut imenjadi imiliknya 

6) Penjual itidak imelakukan imonopoli idalam iperdagangan 

7) Tidak iboleh iada iharga ikomoniti iyang iberlebihan ibatas. 

Pendapatan iyang ididapatkan ioleh imanusia isudah iada itakaran isesuai 

idengan iapa iyang idiusahaakannya imaka itugas imanusia iadalah ibersyukur 

iatas iapa iyang idiberikan iAllah iswt. ikarena isesunggunya iAllah iswt iakan 

imenambah inikmat iterhadap iorang iyang iselalu ibersyukur. 

4. Etika iBisnis iIslam 

a. Pengertian iEtika iBisnis iIslam 

Etika iberasal idari ibahasa iYunani iyaitu Ethos iyang iberarti iadat, 

iakhlak, iwatak, iperasaan, isikap, idan icara iberfikir.
29

 iEtika ipada iumunya 

idiartikan idengan imoral i(moralitas). iTetapi, imeskipun isama iterkait idengan 
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ibaik iburuk itindakan imanusia, ietika idan imoral imemiliki ipengertian iyang 

iberbeda. iMoral ilebih iterkait idengan inilai ibaik idan iburuk isetiap iperbuatan 

imanusia, isedangkan ietika ilebih imerupakan iilmu iyang imempelajari itentang 

ibaik idan iburuk itersebut.
30

 

Etika ibisnis iadalah iaturan-aturan iyang imenegaskan isuatu ibisnis 

iboleh ibertindak idimana iaturan-aturan itersebut idapat ibersumber idari iaturan 

itertulis imaupun iaturan-aturan itersebut imaka isangsi iakan iditerima. idimana 

isangsi itersebut idapat iberbentuk ilangsung imaupun itidak ilangsung.
31

 

Berdasarkan iuraian idiatas idapat idipahami ibahwa ietika ibisnis iadalah 

iilmu iyang imembahas itentang iusaha ikomersial idan isudut ipandang ibaik iburuk 

idan ibenar isalah imenurut iukuran imoral. iSedangkan ietika ibisnis iadalah iilmu 

iyang imembahas iperihal iusaha iekonomi ikhususnya iperdagangan idari isudut 

ipandangan idari isudut ipandang ibaik idan iburuk iserta isalah idan ibenar 

imenurut istandar iakhlak iIslam. 

b. Prinsip-prinsip iEtika iBisnis iIslam 

Etika ibisnis ihanya ibisa iberperan idalam isuatu ikomunitas imoral, 

itidak imerupakan ikomitmen iindividual isaja, itetapi itercantum idalam isuatu 

ikerangka isosial. iEtika ibisnis imenjamin ibergulirnya ikegiatan ibisnis idalam 

ijangka ipanjang, itidak iterfokus ipada ikeuntungan ijangka ipendek isaja. iEtika 

ibisnis iakan imeningkatkan ikepuasan ipegawai iyang imeruders iyang ipenting 

iuntuk idipertahankan. iEtika ibisnis imembawa ipelaku ibisnis iuntuk imasuk 

idalam ibisnis iinternasional. iKarenanya iharus: 
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a. Pengelolaan ibisnis isecara iprofesional 

b. Berdasarkan ikeahlian idan iketerampilan ikhusus 

c. Mempunyai ikomitmen imoral iyang itinggi 

d. Menjalankan iusahanya iberdasarkan ipotensi/keahlian.
32

 

Karena iitu ietika iharus iberdasarkan iprinsip-prinsip isebagai iberikut: 

1. Keesahan/Tauhid 

Sumber iutama ietika ibisnis iislam iadalah ikepercayaan ipenuh idan 

murni iterhadap ikeesahan iTuhan.
33

 iKeesahan iseperti idicerminkan dalam 

konsep itauhid, imerupakan idimensi ivertikal iIslam. iKonsep ikeesaan 

menggabungkan ikedalam isifat ihomogen isemua iaspek iyang iberbeda-beda 

dalam ikehidupan seseorang muslim, iseperti idalam ibidang ekonomi, politik, 

agama idan imasyarakat, iserta imenekankan gagasanimengenai konsitensi 

dan iketeratura.
34

 iKonsep iini itidak dimasukkan iuntuk mengurangi 

kebebasan imanusia, itetapi ihanya iuntuk menunjukkan ijalan terbaik idan 

menerapkan ikebebasan itersebut. 

2. Keseimbangan iKesejahteraan 

Keseimbangan iadalah imengggambarkan idimensi ihorizontal iajaran 

Islam idan iberhubungan idengan iharmoni isegala isesuatu idalam semesta. 

Mereflesikan ikonsep ikeseimbangan iyang irumit iini. iKebutuhan akan 

keseimbangan idan ikesetaraan iditekankan iAllah iSWT. iketika 

menyambutikaum imuslim isebagai iUmmatun iWasthan iatau Ummat 
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Tengah iartinya iummat iyang ibersikap, iberfikir, idan berkelakuan moderasi, 

adil, dan iproporsional iantara ikepentingan imateri idan ispiritual, kebutuhan 

dan ikemanusiaan, imasa ilalu idan imasa idepan, iserta iduniawi dan iakhirat. 

Untuk imenjaga ikeseimbangan iantara iseseorang iyang berpunya idan itidak 

punya. iAllah iSWT. imenekankan iarti ipenting isikap saling imemberi idan 

mengutuk itindakan imengkonsumsi iyang iberlebih-lebihan. 

Sebagai icita isosial iprinsip ikeseimbangan ikesejahteraan 

menyediakan ipenjabaran iyang ikomplit iseluruh ikebaikan dasariinstitusi 

sosial ihukum ipolitik idan iekonomi. iPada idasaran iekonomi, iprinsip 

tersebut imenentukan ikonfigurasi iaktivitas-aktivitas idistribusi, ikonsumsi 

serta iproduksi iyang ibaik. iDengan ipemahaman iyang ijelas ibahwa 

kebutuhan iseluruh ianggota imasyarakat iyang ikurang iberuntung 

dalamimasyarakat iIslam iyang idilakukan iatas isumber idaya iriil 

masyarakat.
35

 iMelalui iprinsip ikeseimbangan iini, isistem iekonomi iIslam 

ini iperilaku iekonomi ijuga iakan idiransang irasa-rasa isosialnya iagar ipeka 

dalam imemberi ibantuan ikeuangan ikepada ipihak ilain iyang imenyamarkan 

pasar, isebagaimana iakan itercipta ipula iketenangan, bukan isaja ibagi iyang 

memberi, itetapi ijuga ibagi iyang idiberi. 

Dalam perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar ialah dalam 

bentuk mutu (kualitas) dan ukuran (kualitas) pada setiap takaran maupun 

timbangan. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S. An’aam/6:152. 
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Terjemahnya:  

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 

bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan 

timbangan dengan adil. kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 

melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka 

hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 

penuhilah janji Allah yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 

kamu ingat.
36

 

Konsep keseimbangan ini juga dipahami bahwa keseimbangan hidup dan 

diakhirat harus diusun oleh para pelaku bisnis para pengusaha muslim agar 

tindakan-tindakan dalam bisnis dapat membawa orang lain kepada kesejahteraan 

duniawi serta keselamatan akhirat. 

3. Kehendak iBebas 

Kehendakibebasiadalahiprinsipiyangimengantar imanusia meyakini 

bahwa Allah swt. Tidakihanya memiliki ikebebasan imutlak, daniDia jugaiden

gan Sifat RahmanidaniRahimNyaimenganugrakan imanusia untukimemilihi 

jalaniberbentang iantara ikebaikan idan ikeburukan.
37

 

Padaitingkatitertentu,imanusiaidiberikanikehendakibebas untukimenge

ndalikan ikehidupannya isendiri imanakala iAllah iswt. menurunkan ikebumi. 

Dengan itanpa imengabaikan ikenyataan ibahwa sepenuhnya iditintun ioleh 

hukum iyang idiciptakan iAllah iswt. iManusia diberi ikemampuan iuntuk 
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berfikir idan imembuat ikeputusan, iuntukmemilih iapapun ijalan ihidup iyang 

idiinginkan idan iyang ipaling ipentinguntuk ibertindak iberdasarkan iaturan. 

Manusia yang baikidalamiperspektifiIslamiadalahiyang menggunakan 

ikebesarannyaidalamirangkaitauhididalam keseimbangan.iDariisiniilahiritang

gung jawab manusiaisebagaiiindividuidanimasyarakatilahiripulaikesadaraniso

sialiyang imengantarkannyaimengulurkanibantuanikepadaisesama imanusia.
38

 

4. Tanggung iJawab 

Allah iswt. imenetapkan ibatasan imengenai iapa iyang ibebas 

dilakukan ioleh imanusia idengan imembuatnya ibertanggung ijawab iatas 

semuaiyang idilakukan.iSelanjutnya, ipemujaan ikepada iindividualisme 

yangitidak iterkendalikan. iDan itidak iberetika, ijuga itidak diperkenalkan 

oleh iIslam. iBahkan ilogika imurni iharus imeyakinkan ibahwa ikebebasan 

yang itidak iterbatas iadalah isesuatu iyang idibuat-buat. iKebebasan iyang 

tidak iterbatas iberarti ipertanggung ijawaban iyang itidak iterbatas. iIni 

merupakan ikontradiksi ikedua ipernyataan iini itidak ibenar ipada iwaktu 

yang isama. iKebebasan iharus idiimbangi idengan ipertanggung ijawaban 

jika iketentuan-ketentuan ikeseimbangan iAllah iini idipenuhi. iManusia 

telahimenentukan daya ipilih iantara iyang ibaik idan iyang iburuk, iharus 

menjalani konsekuensiilogistiknya.
39

 iDengan imodal ietika ibisnis iislami, 

sekurang-kurangnyaidalamikeadaanitertentu, seseorang atau sekelompok 

orang bisa atau tepatnya melakukan bisnis tanpa didahului dengan akad. 

5. Ihsan i(Benevolence) 
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Artinya imelaksanakan iperbuatan ibaik iyang idapat imemberikan 

ikemanfaatan ikepada iorang ilain, itanpa iadanya ikewajiban itertentu iyang 

imengharuskan ipembuatan itersebut iatau idengan ikata ilain iberibadah, idan 

iberbuat ibaik iseakan-akan imelihat iAllah, jika itidak imampu imaka iyakinlah 

ibahwa iallah imelihat iapa iyang ikita iperbuat. 

Dalam isebuah ikerjaan ibisnis Ahmad imenggaris ibawahi isejumlah 

iperbuatan iyang idapat imen-suport ipelaksanaan iaksioma iihsan idalam ibisnis.
40

 

c. Mekanisme iPasar 

Pasar imenduduki iperanan ipenting isebagai imekanime iekonomi, tetapi 

iperintah idan imasyarakat ijuga ibertindak iaktif idalam imewujudkan 

ikesejahteraan idan imenegakkan ikeadilan. iAjaran iIslam imemberi iperhatian 

iyang ibesar i iterhadap ikesempurnaan imekanisme ipasar. iMekanisme iPasar 

iyang isempurna iadalah iresultan ikekuatan iyang ibersifat imassal idan iimporsal, 

iyaitu imerupakan ifenomena ialamiah.
41

 

Penghargaan iIslam iterhadap iMekanisme iPasar iberdasarkan ipada 

iketentuan iAllah ibahwa iperniagaan iharus idilakukan isecara ibaik idan irasa 

isuka samaisukai(anradin minkum/mutualigodwill). dalam iAl-Qur’an idinyatakan 

idalam iSurah iAn-Nisa 6 :i29: 

  i  i  i i     i    i  i    i  i i 

i  i i i  i i  i    i i i  i i i  i    i i

Terjemahnya: 

Wahai iorang-orang iyang iberiman! iJanganlah ikamu isaling imemakan 

iharta isesamamu idengan ijalan iyang ibatil i(itidak ibenar), kecuali idalam 

ipandangan iyang iberlaku iatas idasar isuka isama isuka idiantara ikamu. 
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iDan ijanganlah ikamu imembunuh idirimu. iSungguh, iAllah iMaha 

iPenyayang ikepadamu.
42

 

Ayat itersebut idijelaskan ibahwasanya idalam ipasar iterdapat larangan 

iterhadap ipraktik-praktik ibisnis inegatif iagar imekanisme ipasar idapat berjalan 

idengan ibaik idan imemberikan imutual igoodwill ibagi ipara ipelakunya, maka 

inilai-nilai imoralitas imutlak iharus iditegakkan. iSecara ikhusus inilai moralitas 

iyang imendapatkan iperhatian ipenting idalam ipasar iadalah persaingan yang 

isehat, ikejujuran, iketerbukaan idan ikeadilan. iNilai-nilai imoralitas iini memiliki 

iakar iyang ikuat idalam iajaran iIslam, isebagaimana idicantumkan dalam 

iberbagai iayat iAl-Qur’an. iUntuk iitulah iRasulullah itelah imenetapkan beberapa 

ilarangan iterhadap ipraktik-praktik ibisnis inegatif iyang idapat mengganggu 

imekanisme ipasar iyang iIslami.
43

 

C. Tinjauan iKonseptual 

Untuk imendapatkan igambaran iyang ijelas idan imemudahkan idalam 

memahami iproposal iskripsi, imaka iadanya ipembahasan iyang imenegaskan 

arti idan imaksud idari ibeberapa iistilah iyang iterkait idengan ijudul iproposal 

skripsi. iAdapun ijudul iproposal iadalah i“Manajemen iRisiko iPenjualan 

Seafood di Pasar Sentral Siwa dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”. Untukimeng

hindari berbagai penafsiranijudul idiatas, imaka iberikutiadalahipenafsiran ijudul 

proposaliskripsi. 

1. Manajemen iRisiko i: iManajemen iRisiko iadalah isuatu ibidang iilmu iyang 

imembahas itentang ibagaimana isuatu iorganisasi imenerapkan iukuran idalam 
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imemetakan iberbagai ipendekatan imanajemen isecara ikomprehensip idan 

isecara isistematis.
44

 

2. Penjualan iSeafood i: iPenjual iadalah isuatu iusaha iyang iterpadu iuntk 

imengembangkan irencana istrategis iyang idiarahkan ipada iusaha ipemuasan 

ikebutuhan idan ikeinginan ipembeli, iguna imendapatkan ipenjualan iyang 

imenghasilkan ilaba. 

3. Etika iBisnis iIslam i: Merupakan suatu proses upaya untuk mengetahui hal-hal 

yang benar dan salah yang selanjutnya tentu akan melakukan hal benar berkenan 

dengan produk, pelayanan, perusahaan dengan pihak yang berkepentingan 

dengan tuntuta perusahaan atau usaha bisnis yang dijalankan. 

D. Kerangka iPikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola antara konsep atau 

variabel yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus penelitian. Dalam 

melakukan penelitian Manajemen Risiko Penjualan Seafoot di Pasar Sentral siwa 

dalam Perspektif Etika Bisnis Islam acuan yang digunakan yaitu Teori manajemen 

Risiko terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 

maka dari itu dilihat Etika bisnis Islam penjual seafood di pasar sentral Siwa serta 

bagaimana prinsip-prinsip dan mekanisme pasar yang ada disana.  

Untuk memberi gambaran kepada pembaca dalam memahami hubungan 

aantara variabel dengan variabel lainnya maka perlu dibuatkan bagan kerangka 

pikir. Yang bertujuan untuk memberikan kemudahan pada peneliti. Adapun 

kerangka bagan pikir yang dimaksud sebagai berikut. 

Kerangka teoretis penelitian dapat dilihat pada gambar  2.1. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III  

METODE iPENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada pedoman 

penulisan karya ilmiyah berbasis informasi yang diterbitkan IAIN Parepare 

Nusantara Press. Metode peneltian dalam buku tersebut, mencakup beberapa 

bagian, yakni pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan dan pengelola data, uji keabsahan data, 

serta teknik analisis data.
45

 

A. Pendekatan dan Jenis iPenelitian 

Penelitianiiniiadalahipenelitianilapangani(fielireseach)iyaitu penelitianiya

ngidilakukanidilapanganidalamikancahiyang isebenarnya.
46

 Penelitian ilapangan 

dilakukan isecara isistematis idengan imengangkat idata-data iyang iada 

dilapangan. penelitian iini ibersifat ideskriptif iyaitu ipenelitiannon ihipotesis.
47

 

Secaraikhususipenelitianiiniidirancang untuk mengumpulkan informasiitentangi 

keadaani keadaanisekarangiatauiyang sementaraiberlangsung.  

Adapun pendekatan penelitianiiniiyang idigunakanipenelitian adalah 

ipendekatan fenomenologi imenjelaskan istruktur ikesadaran idalam ipengalaman 

imanusia. Pendekatan ifenomenologi iberupaya imembiarkan irealitas 

imengungkapkan dirinya isendiri isecara ialami. iMelalui ipertanyaan ipancingan, 
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subjek penelitian dibiarkan imenceritalkan isegala imacam idimensi 

ipengalamannya iberkaitan dengan isebuah ifenomena iatau iperistiwa. iStudi 

ifenomenologi iberasumsibahwa isetiap iindividu imengalami isuatu ifenomena 

idengan i ikesadarannya,dengan ikata ilain istudy ifenomenologi ibertujuan 

iuntuk imenggali ikesadaran terdalam ipara iobjek imengenai ipengalamannya 

idalam isuatu iperistiwa.
48

 

B. Lokasi i dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Lokasi ipenelitian iyang idipilih ipenulis iyaitu ibertempat idi iPasar 

iSentral iSiwa iKelurahan Bulete Kecamatan Pitumpanua Kabupaten iWajo. 

iDengan imengumpulkan ibeberapa iinformasi iyang iterkait idengan ijudul.  

d. Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan waktu yang dilakukan 

kurang lebih satu bulan lamanya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

yang dimana kegiatannya meliputi: persiapan (pengajuan proposal penelitian), 

pelaksanaan (pengumpulan data), pengelolaan data dan penyusunan hasil 

penelitian. 

C. Fokus iPenelitian 

Penelitian iini idi maksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 

membatasi penelitian dalam memilih sumber data baik dan relevan. Pada 

penelitian ini penulis lebih fokus terhadap iManajemen iResiko iPenjual 

iSeafood di Pasar Sentral Siwa dalam iPerspektif Etika Bisnis Islam. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang merupakan hal yang sangat penting untuk digunakan 

dalam penelitian guna menjelaskan riil atau tidaknya suatu penelitian tersebut, 

dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu: 

1. Sumber iPrimer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati 

dan dicatat untuk pertama kalinya. Data yang diambil oleh peneliti secara 

langsung dari objek penelitiannya, tanpa diperantarai oleh pihak ke tiga, 

keempat dan seterusnya, dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung 

dari lapangan baik yang berupa observasi maupun berupa hasil wawancara.
49

 

Data primer dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh langsung dari 

lapangan baik yang berupa observasi maupun yang berupa data yang 

diperoleh dari informan. Dalam penelitian ini yang akan dilakukan ini penulis 

mengambil data dari wawancara sebanyak 8 orang informan yang terdiri dari 

5 perempuan dan 3 laki-laki. 

2. Sumber sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, data 

sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal, internet dan penelitian terdahulu 

serta sumber-sumber tertulis lainnya yang dianggap berkaitan dengan 

penelitian ini dalam hal ini data sekunder diperoleh dari: 

a. Kepustakaan 

b. Internet 
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E. Teknik iPengumpulan idan iPengelolaan iData 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama peneliti, melakukan penelitian 

iniadalah untuk mendapatkan data. Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung 

di lokasi atau dengan kata lainnpenelitian lapangan. Adapun teknik yang 

digunakan dalam penyusunan ini antara lain: 

1. Metode iObservasi 

Observasi iadalah ipengamatan idan ipencatatan iyang isistemasis 

iterhadap igejala-gejala iyang iakan iditeliti.
50

 Observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk mengamati dan mencatat suatu 

peristiwa dengan penyaksian langsung. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipasif, yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung 

terkait dengan masalah manajemen risiko penjualan seafood di Pasar sentral siwa 

dalam persfektif etika bisnis islam. Selanjutnya akan dicatat data yang diperlukan 

dalam penelitian. Teknik ini dilakukan untuk menghindari keraguan peneliti pada 

data yang dikumpulkan karena diamati berdasarkan kondisi nyata lapangan. 

2. Metode iWawancara 

Penulis melakukan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi. Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan dimana 2 orang atau 

lebih saling berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka lain dan 
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mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya.
51

 Data penelitian ini penulis 

melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait yaitu masyarakat dengan 

pekerjaan yang sama. Wawancara dilakukan dengan 8 informan 5 perempuan 

dan 3 laki-laki. 

3.Metode iDokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif adalah setiap bahan tertulis yang 

dapat digunakan sebagai pendukung bukti penelitian.
52

 Dalam hal ini, peneliti 

mengumpulkan dokumen-dokumen serta mengambil gambar kegiatan-kegiatan 

atau rekaman yang terkait dengan permasalahan pada penelitian ini. Metode 

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, 

transkip, dan buku-buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.
53

 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Uji Creadibility (Kepercayaan) 

Uji kreadibility atau data kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan, 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negarif, dan membercheck. 

2. Uji Transferability (Keteralihan) 

Uji Tranferability merupakan uji keabsahan eksternal dalam penelitian 

kualitatif, uji Transferability dilakukan untuk mengukur derajat kepercayaan 
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dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sehingga dapat diterapkan 

oleh sabjek penelitian tempat data tersebut diperoleh.
54

 

G. Teknik Analisis Data 

Data iyang itelah idikumpulkan idiolah idengan ianalisis 

ikualitatifproses ipengumpulan idata imengikuti ikonsep iMiles idan 

iHuberman, sebagaimana idikutip ioleh iSugiono, ibahwa iaktivitas idalam 

ipengumpulandata imelalui itiga itahap, iyaitu ireduksi idata, penyajian 

idata,dan iverifikasi.
55

 Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan 

data-data yang lebih objektif dan konkret. 

1. Reduksi idata 

Mereduksi idata iberarti imerangkum, memilih ihal-hal iyang 

ipokok,memfokuskan ipada ihal-hal ipenting, dicari itema idan ipolanya idan 

imembuang iyang itidak iperlu.dengan ikata ilain iproses ireduksi ikata iini 

idilakukan ioleh ipeneliti isecara iterus imenerus isaat imelakukan ipenelitian 

iuntuk imenghasilkan icatatan-catatan iintidari idata iyang idiperoleh idari 

ihasil ipenggalian idata. iTujuan ireduksi idata iini iadalah iuntuk 

imenyederhanakan idata iyang idiperoleh iselama ipenggailian idata 

ilapangan. iSehingga itujuan ipenelitian iini itidak ihanya iuntuk 

imenyederhanakan idata itetapi ijuga iuntuk imemastikan idata iyang idiolah 

iitu imerupakan idata iyang itercakup idalam iscope ipenelitian.
56

 iPada 

ipenelitian iini ireduksi idata iyang idilakukan idengan imembuat iringkasan 
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iterhadap ihal iditeliti iberdasarkan ipemahaman iterhadap ihal-hal 

idiungkapkan ioleh iresponden. 

2. Penyajian idata 

Menurut iMiles idan ihubermen, ipenyajian idata iadalah i“sekumpulan 

iinformasi itersusun iyang imemberi ikemungkinan iadanya ipenarikan 

ikesimpulan”. iLangkah iini idilakukan idengan imenyajikan 

isekumpulaniinformasi iyang itersusun iyang imemberi ikemungkinan iadanya 

ipenarikan ikesimpulan. iHal iini idilakukan idengan ialasan idata-data iyang 

idiperoleh iselama ipenelitian iluantitatif ibiasanya iberbentuk inegatif, 

isehingga imemerlukan ipenyederhanaan itanpa imengurangi iisinya. 

iPenyajian idata idilakukan iuntuk idapat imelihat igambaran ikeseluruhan 

iatau ibagian-bagian itertentu idari igamnbaran ikeseluruhan. iPada itahap iini 

ipeneliti iberupaya imengklafikasikan i idan imenyajikan idata isesuai idengan 

ipermasalahan iyang idiawali idengan ipengkodean ipada isetiap isub ipokok 

ipermasalahan. 

Penelitian idalam ihal iini imelakukan ipengubahan idari irekaman 

imenjadi itulisan isecara iverbatim. iDengan iproses imendengar ihasil 

irekaman iberulang-ulang ikali isehingga ipeneliti imengerti ihasil idari 

iwawancara,kemudian idianalisis,sehingga ididapat igambaran ipada ihal 

iyangiditeliti.iSelanjutnyaidilakukaniinterpretasiisecara keseluruhan,dimanai

didalamnyaimencakup ikeseluruhan idan ikesimpulan idari ihasil ipenelitian. 

3. Kesimpulan idan Verivikasi 

Kesimpulan idan iVerifikasi iadalah itahap iakhir idalam iproses 

ianalisis idata. iPada ibagian iini ipeneliti imengutarakan ikesimpulan idari 
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idata-data iyang itelah idiperoleh. iKegiatan iini itelah idimaksudkan iuntuk 

imencari imakna idata iyang idikumpulkan idengan imencari ihubungan, 

ipersamaan,atau iperbedaan. iPenarikan ikesimpulan ibisa idilakukan 

idengan ijalan imembandingkan ipernyataan idari isubjek ipenelitian idengan 

imakna iyang iterkandung idengan ikonsep-konsep idasar ipenelitian 

itersebut.
57
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen Risiko pada Penjualan Seafood di 

Pasar Sentral Siwa 

Pasar Sentral Siwa merupakan tempat yang memiliki banyak peran dalam 

aktivitas atau kehidupan ekonomi Masyarakat. Adanya Pasar ini membuat 

banyak orang yang memiliki pekerjaan atau mendapat penghasilan, yang salah 

satunya Nelayan menjual hasil tangkapan lautnya di Pasar atau orang yang 

bekerja sebagai pedagang di pasar Sentral siwa. Hasil tangkapan laut yang sering 

ditangkap oleh nellayan banyak diperjual belikan dan kadang tidak habis terjual. 

Setiap kegiatan atau usaha yang dijalankan tidak terlepas dari yang 

namanya risiko maka dari itu sebelum menjalankan suatu usaha atau bisnis perlu 

merencanakan perencanaan usaha yang tepat untuk meminimalisir risiko 

kerugian yang kemungkinan yang akan terjadi saat menjalankan suatu usaha 

kedepannya. Oleh karena itu penting bagi kita untuk mengetahui apa saja 

komponen dari perencanaan usaha agar usaha yang dijalankan berjalan sesuai 

yang kita inginkan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

pertanyaan tentang mengapa bapak memilih usaha berdagang seafood di Pasar 

sentral Siwa. 

Amiruddin salah satu penjual seafood di Pasar Sentral Siwa, mengatakan 

bahwa: 

Karena mayoritas mata pencarian disini kebanyakan Nelayan nah saya 

tertarik untuk menjual seafood selain untuk bisa dijual sebagian juga bisa 

dinikmati atau bisa dipakai untuk makan sehari-hari dan untuk memenuhi 

perekonomian keluarga. Untuk memulai usaha harus ada perencanaan 

yang matang sebelum terjun kedunia usaha atau bisnis yang akan 

dijalankan, karena dengan berdagang sebenarnya kita ingin mendapatkan 

keberkahan 
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Dari apa yang kita lakukan bukan hanya semata mendapatkan 

keuntuntungan saja. Maka dari itu baik itu perencanaan dengan modal, 

apa-apa saja yang harus dijual, apakah konsumen tertarik dengan barang 

yang kita jual dan lain sebagainya.
58

 

 

Menurut Bapak Amiruddin dalam wawancaranya usaha yang dijalankan 

melihat fakta yang ada disana ternyata maroritas mata pencariannya adalah 

Nelayan. Untuk memenuhi kebtuhan sehari-hari juga bisa mendapatkan 

penghasilan tambahan dengan usaha menjual hasil tangkapan lautnya (seafood). 

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti denga pertanyaan yang 

sama mengapa anda memilih usaha menjual seafood di Pasar Sentral Siwa. Ibu 

Indrawati selaku penjual seafood di Pasar Sentral Siwa mengatakan bahwa: 

Saya menjual ikan dan seafood dengan alasan untuk menghidupi anak 

karena saya seorang janda sendiri membiayai anak. Dengan berjualan 

seperti ini, selain untuk mencukupi sehari-hari saya juga harus membiayai 

sekolah anak saya.
59

 

 

Penuturan Ibu Indrawati yang memilih menjual seafood di Pasar Sentral 

Siwa karena untuk memenuhi kebutuhan dan biaya untuk anaknya. Apabila ia 

tidak bekerja ia mendapatkan penghasilan darimana karena ia seorang janda yang 

mempunyai anak yang harus dibiayai. 

Beberapa hasi wawancara diantara dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

menyebabkan memilih berjualan seafood karena untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarganya. 

Dalam pebahasan ini penulis akan memaparkan tentang penerapan fungsi-

fungsi manajemen risiko penjualan seafood di pasar sentral Siwa dalam 

perspektif etika bisnis Islam. Fungsi manajemen risiko sering diterjemahkan 

dalam 3 langkah yaitu, perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian. Mengikuti 
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kebiasaan tersebut proses manajemen risiko dapat dibagi menjadi beberapa tahap 

berikut: 

1.  Perencanaan  

Setiap usaha atau bisnis yang akan dijalankan membutuhkan perencanaan 

usaha yang tepat untuk meminimalisir risiko kerugian yang kemungkinan akan 

terjadi saat menjalankan sebuah bisnis kedepannya. Oleh karena itu penting bagi 

kita untuk mengetahui apa saja komponen dari perencanaan usaha agar bisnis 

yang kita jalankan dapat berjalan sesuai dengan visi dan misi bisnis yang kita 

inginkan, jatuh bangun saat menjalankan sebuah usaha merupakan hal yang 

sangat wajar. Tapi kita bisa meminimalisir risiko usaha dengan perencanaan yang 

tepat dan matang. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat diliat dari 

hasil wawancara dengan 7 informan. 

Serta pernyataan yang disampaikan Ibu Rahmawati penjual seafood di 

Pasar Sentral Siwa mengatakan: 

Sebelum melakukan suatu usaha harus ada perencanaan yang matang 

dalam menjalankan bisnis atau usaha yang akan dijalankan, baik itu 

merencanakan apa saja yang harus dilakukan agar konsumen tertarik 

membeli dagangan kita agar berminat untuk membelinya.
60

 

 

Serta pernyataakn yang disampaikan bapak Tola penjual seafood di Pasar 

Sentral Siwa mengatakan: 
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“ Karena setiap rencana usaha selalu mempertimbangkan segala risiko 

kerugian dan mencoba untuk mencari solusinya. Walauoun risiko ini 

tidak bisa dihilangkan sama sekali saat menjalankan sebuah usaha”.
61

 

 

Selanjutnya pernyataan Nurmiati, Penjual Seafood di Pasar Sentral Siwa 

mengatakan bahwa: 

“Perencanaan usaha akan membuat kita bisa memperkecil risiko. 

Sehingga tidak terlalu memberikan dampak kerugian yang besar terhadap 

bisnis. Selain itu,solusi atas segala risiko yang akan dihadapi telah 

dipersiapkan sebelumnya”.
62

 

Dari beberapa pernyataan di atas bahwa perencanaan adalah tindakan atau 

langkah-langkah yang akan dilakukan ketika akan memulai sebuah bisnis atau 

usaha. Dalam menjalankannya para pelaku usaha membutuhkan komponen 

perencanaan yang tepat agar bisnis yang dijalankan dapat berjalan dengan baik.  

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah sutu tindakan dari sebuah rencana yang sudah disusun 

secara matang dan terperinci, pelaksanaan bisa diartikan penerapan.
63

 

Seperti penuturan Ibu Indrawati, dalam wawancaranya mengatakan: 

“Karena seiring bertambah majunya teknologi banyak penjual yang 

menjual barangnya di media sosial sehingga makin tertarik pembeli 

membeli barang tersebut tanpa kepasar,karena bisa diantarkan lanngsung 

ke rumah atau lokasinya tersebut sehingga banyak peminat pembeli. Dan 

menarik perhatian Masyarakat”.
64
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Dari penuturan di atas dapat simpulkan bahwa dengan adanya teknologi 

mempermudah pembeli dan penjual dalam mempromosikan barang tersebut 

tanpa capek-capek kepasar, dengan adanya bisnis online yang mempermudah 

pengntaran sampai ke tujuan si pembeli. Dan memberikan keuntungan yang lebih 

bagi si penjual online. Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan Ibu Suriani salah satu penjual seafood di pasar sentral Siwa 

mengatakan bahwa: 

“Jaman sekarang sudah canggih dimanapun orang bisa membeli barang 

atau memesan melalui internet, tanpa harus berdesakan di Pasar atau 

supermarket,dengan melakukan rencana berjualan di media sosial 

mempermudah seseorang untuk berinteraksi dalam membeli barang yang 

mereka butuhkan.”
65

 

Manajemen risiko tidak dapat dihindari, tetapi dapat dikelola dan 

dikendalikan, oleh karena itu, pemilik usaha memerlukan serangkainan prosedur 

dan metodologi yang tepat digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, 

memantau dan mengendalikan risko yang timbul dari kegiatan usaha atau yang 

biasa disebut sebagai manajemen risiko. 

Manjemen risiko adalah suatu pendekatan terstruktur/metodologi dalam 

mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman. Manajemen risiko 

juga dapat diartikan yaitu mengurangi risiko yang berbeda-beda yang berkaitan 

dengan bidang yang telah dipilih pada tingkat yang dapat diterima oleh 

Masyarakat. Hal ini dapat berupa berbagai jenis ancaman yang disebabkan oleh 

lingkungan, teknologi,manusia, organisasi, dan politik. Disisi lan pelaksanaan 
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manajemen risiko melibatkan segala cara yang tersedia bagi manusia khususnya 

bagi entitas manjemen risiko (Manusia, Staff, dan Organisasi)”.
66

 

Seperti penuturan Ibu Andriani, dalam wawancaranya mengatakan bahwa: 

“ Manajemen risiko itu adalah sebenarnya melindungi perusahaan atau 

pemilik usaha dari risiko reputasi, risiko operasional, termasuk risiko 

penjualan Seafood, karena jika perusahaan atau pemilik usha tidak 

memiliki manajemen risiko mka pemilik usaha akan terancam rugi, 

terancam bangkrut. Tujuan manajemen risiko untuk memberikan tujuan 

kehati-hatian pemilik usaha untuk mengembangkan produk-produknya 

yang dipasarkan, juga untuk melindungi perusahaan dari risiko yang akan 

trjadi. Dimana kita mengetahui banyak perusahaan atau pemilik usaha 

yang rugi karena manajemen risikonya tidak bangus, tidak bisa melihat 

bagaimana pasar yang baik maka banyak perusahaan atau pemilik usaha 

yang tutup”.
67

 

Pernyataan dari ibu Andriani dalam wawancaranya ialah demi menjaga 

usaha agar tetap berjalan sesuai rencana maka pemilik usaha bisa memanajemen 

risiko yang akan muncul untuk kehati-hatian dalam usaha yang sedang 

dijalankan. 

3.  Pengendalian 

Setelah manajemen risiko telah mengidentifikasi dan mengukur risiko yang 

dihadapi penjual sehingga ia memutuskan bagaimna menangani risiko tersebut. 

Seperti penuturan dari bapak Amiruddin dalam wawancaranya mengatakan 

bahwa: 

“dalam upaya mengendalikan risiko, perlu dilakukan penyelamatan 

pembiayaan ketika terjadi masalah. Mekanisme penyelamatan di Pasar itu 
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memiliki cara yang efektif harus diterapkan dalam rangka pengendalian 

risiko, yaitu dengan melakukan penjualan (lelang).
68

 

 

Pernyataan diatas para pemilik usaha melakukan pengendalian dengan cara 

menyelamatkan di Pasar sentral Siwa memiliki cara yang lebih efektif yang 

diterapkan dalam rangka pengendalian risiko yaitu dengan melakukan penjualan 

(lelang). 

Tahap pengendalian risiko menjadi penting karena yang pertama  

manajemen perlu memastikan bahwa pelaksanaan pengelola risiko berjalan sesuai 

dengan rencara. Kedua  manajemen juga perlu memastikan bahwa model 

pengelolaan risiko cukup efektif. Ketiga, karena risiko ituu sendiri berkembang, 

pengendalian bertujuan untuk memantau perkembangan terhadap kecendrungan-

kecenderungan berubahnya profit risiko. Perubahan ini berdampak pada 

pergeseran peta risiko yang otomatis pada perubahan prioritas risiko. 

Berdasarkan penelitian diperoleh data tentang risiko penjualan Seafood di 

Pasar sentral Siwa, dapat dilihat dari hasil wawancara dengan 7 informan. 

Sebagaimana pernyataan ibu Andriani, Penjual Seafood di Pasar Sentral 

Siwa mengatakan: 

“Mengenai risiko yang muncul ketika membeli hasil tangkapan laut dari 

nelayan yang begitu mahal karena belum musimnya,ttapi ketika di jual di 

pasar terkadang pembeli membeli dengan cara menembak harga dari 

harga sebelumnya”
69
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Hasil wawancara dengan Andriani beliau merasa adanya kerugian dengan 

menjual seafood karena terkadang pembeli membeli dagangannya dengan harga 

yang murah sedangkan beliau membeli dengan harga yang tinggi. 

Pernyataan yang disampaikan oleh Tola selaku penjualan Ikan 

mengatakan : 

“Usaha yang dijalaninya saat membeli hasil tangkapan laut terkadang 

mengalami risko seperti tangkapan yang diterimanya mengalami kerusakan 

body atau fisik karena pengirimannya yang cukup lama atau kurangnya es 

dalam pencampuran”
70

 

Dari risiko yang mucul tersebut bapak Tola mngatakan “Bingung ketika 

akan menjual Seafood tersebut kepada pembeli karena yang diterimanya ada 

yang kondisinya  rusak atau tidak layak sehingga bapak Tola mengatasi risiko 

tersebut dengan mencampurkan barang yang kondisinya baik dengan yang baik 

agar tetap mendapatakan keuntungan 

Wawancara berikuttnya peneliti mewawancarai pembeli Seafood yang 

bernama Ismail mengatakan bahwa: 

“Tertarik untuk membeli seafood atau tangkapan laut di Pasar Sentral 

Siwa karena jaraknya yang dekat dengan tempat tersebut. selanjutnya 

sistem yang terdapat di Pasar Tersebut terkadang masih kurang baik 

karena hasil tangkapan yang dijual terkadang terdapat beberapa seafood 

dengan kondisi yang kurang baik.”
71
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Hasil wawancara dengan Ismail tampak bahwa memaklumi barang yang 

diterima tersebut yang kondisinya kurang baik masih dalam jumlah sedikit tetapi 

jika seafood dengan kondisi kurang layak tersebut berjumlah banyak bapak 

ismail mengatakan bahwa akan melakukan komplain atau meminta ganti rugi 

kepada penjual dan selanjutnya tidak mau membeli seafood lagi. 

Serta pernyataan yang disampaikan Nurmiati Pedagang atau Penjual ikan 

dan Udang di Pasar Sentral Siwa mengatakan: 

“Dengan berperan sebagai orang tua tunggal untuk ke 5 anak saya, saya 

harus bekerja keras banting tulang, segala macam pekerjaan sudah saya 

kerjakan mulai dari bekerja ikan kering,mengikat rumput laut,saat ini 

saya menjual ikan dan udang di Pasar Siwa sudah 10 tahun lebih demi 

memenuhi kebutuhan keluarga yang kadang untung dan kadang juga 

mengalami kerugian.”
72

 

Dari hasil wawancara dengan Nurmiati tampak bahwa ia sebagai orang 

tua tunggal yang menghidupi ke 5 anaknya dngan berjualan Seafood di Pasar 

Sentral Siwa setiap hari dari jam 7-5 sore. Yang kadang untung kadang juga 

mengalami kerugian. 

B. Jenis-jenis Risiko Penjualan Seafood di Pasatr Sentral Siwa 

Menurut para penjual seafood di Pasar sentral Siwa dengan berbagai jenis 

risiko yang dihadapi, risiko seperti apa yang dihadapi saat anda menjalankan 

suatu usaha atau bisnis. 

Setiap risiko usaha, merupakan hal yang diperlukan dalam membangun 

usaha. Mengapa karena munculnya risiko usaha berkaitan dengan hal-hal penting 
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dalam membangun usaha. Jenis risiko yang perlu diketahui ada tiga, yaitu risiko 

permodalan, risiko pasar dan risiko operasional. 

1. Risiko Modal 

Ketika membangun usaha pasti membutuhkan yang namanya modal 

karena modal bisa dikaitkan sebagai langkah awal dalam membangun usaha 

setelah ide usaha. Modal usaha bisa di dapatkan dari diri sendiri atau melakukan 

kerjasama dengan orang lain. 

Dalam penelitian ini peneliti dapat menganalisis beberapa penjual seafood 

di pasar sentral Siwa. Dari hasil wawancara yang dilakukan bahwasanya risiko 

modal dalam menjalankan usaha apakah melakukan kerjasama atau tidak. 

Seperti pernyataan salah satu informan Bapak Amiruddin penjual seafood 

di pasar Sentral siwa mengatakan bahwa: 

 

“Saya menjalanlankan usaha jual seafood di Pasar ini dengan kerjasama 

dengan para Nelayan, saya hanya bekerja untuk menjual hasil 

tangkapannya dan dari hasil penjualan tersebut saya mendapatkan sedikit 

penghasilan atau upah dari Nelayan”.
73

 

 

Dan pernyataan bapak Tola salah satu penjual seafood di pasar sentral 

Siwa mengatakan bahwa: 

“Saya menjual seafood dengan modal usaha dan hasil kerjasama dengan 

Nelayan, saya membeli hasil tangkapan lautnya kemudian menjualnya di 

Pasar dengan harga yang berbeda dari yang saya beli di Nelayan. 

Setidaknya ada sedikit keuntungan meskipun tidak bantak karena yang 

terpenting bisa mencukupi keluarga dan mendapatkan keberkahan dari 

apa yang aya jual”.
74
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Dari kedua informan diatas bahwa mereka melakukan kerjasama dengan 

para Nelayan atau mereka membeli kemudian ia menjualnya kembali dengan 

harga yang berbeda dari harga sebelumnya. 

Namun, modal usaha yang dimili ternyata bisa memicu hadirnya risiko 

yang muncul karena penjualan tidak kunjung meningkat sehngga menimbulkan 

kerugian jika usaha yang dibangun terus menerus mengalami kerugian, maka 

akan sulit untuk mengembalikan modal awal. 

2. Risiko Pasar 

Seperti penuturan Ibu Rahmawati, dalam wawancaranya mengatakan bahwa: 

“Risiko pasar terjadi disebabkan banyaknya seafood atau banjirnya 

tangkapan laut di Pasar Siwa mengakibatkan harga jual semakin rendah, 

padahal kita membeli barang dengan harga yang tinggi”. 

 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa risiko pasar terjadi saat banjirnya 

hasil tangkapan laut dan kurangnya peminat untuk membeli barang tersebut. 

Sesuai dengan wawancara yang dihadapi dalam menjual seafood dan 

bagaimana langkah-langkah menghadapi risiko tersebut. Ibu Indrawati salah satu 

penjual seafood di pasar Sentral Siwa mengatakan bahwa: 

“Kondisi Pasar akan selalu berubah-ubah seiring dengan berkembangnya 

zaman. Jika suatu usaha atau bisnis tidak mengikuti perkembangan 

zaman, maka bisnis atau usaha tersebut akan tertinggal dengan usaha 

yang lainnya. Oleh karena itu kondisi pasar terus berubah-ubah termasuk 

ke dalam risiko usaha”.
75

 

 

Dari penuturan diatas, dapat disimpulkan bahwa risiko Pasar terjadi 

disebabkan fluktuasi barang yang dimana pada saat membeli di para Nelayan 

dengan harga yang lumayan tinggi, dan pada saat menjual kembali mengalami 

penurunan. Variable pasar dalam hal ini adalah nilai tukar dari kedua jenis risiko 

Pasar tersebut yaitu mengalami perubahan harga Pasar, dan dengan 
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perkembangan zaman yang pesat jika kita tidak mengikuti zaman seakarang 

maka kita akan tertinggal. 

Seiring dengan pertumbuhan pendapatan yang sesat dalam usaha 

penjualan seafood ini diiringi pula risiko besar yang harus dihadapi dalam usaha 

seafood ini. 

3. Risiko Operasional 

Masalah resiko operasional tidak terlepas dari Sumber Daya manusia 

(SDM),Proses internal, dan sistem intrastruktur, serta kejadian eksternal yang 

mana dari sumber-sumber risiko tersebut menyebabkan kejadian-kejadian yang 

berdampak negatif pada penjualan Seafood. Mulai memberi perhatian terhadap 

risiko operasional sama pentingnya pemberian perhatian terhadap resiko-resiko 

lainnya. 

Seperti yang diungkapkan Ibu Andriani,ia mengatakan: 

“Risiko sumber daya manusia berhubungan langsung dengan penjual 

yang bersangkutan, baik disengaja maupun tidak disengaja. Permasalahan 

ini bisa disebabkan oleh beragam hal, misalnya pelatihan yang kurang 

berkualitas dan banjirnya hasil tangkapan laut yang membuat harga 

seafood tidak menentu dan harga tangkapan laut yang menurun karena 

banjirnya hasil tangkapan laut di Pasar..”
76

 

Menurut Informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa mengidentifikasi risiko 

operasional dimulai dari memahami bagaimana proses bisnis atau usaha yang 

dilakukan,berdasarkan dari proses penataan proses operasional utama dari bisnis 

tersebut, selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap faktor penyebab timbulnya 

risiko operasional yang melekat pada seluruh aktivitas fungsional, 
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produk,proses,dan system informasi yang berdampak negatif terhadap 

pencapaian sasaran usaha seafood tersebut, memanajemen dan control proses 

operasional yang tepat disetiap proses utama tersebut akan dapat mengendalikan 

dan mengurangi terjadinya risiko operasional. 

Hasil Identifikasi tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk: 

a. Memperbaiki Kualitas kerja 

b. Mengurangi kerugian karena kegagalan proses 

c. Mengubah budaya kerja peduli resiko 

d. Menyediakan system peringatan dini terhadap gangguan suatu system 

atau manajemen. 

C. Langkah-langkah Mengatasi manajemen Risiko Penjualan Seafood di Pasar 

Sentral Siwa dalam Perspektif Etika Bisnis Islam  

Berdasarkan hasil wawancara kepada pedagang atau penjual seafood di 

pasar Sentral Siwa maka peneliti akan menganalisis langkah-langkah mengatasi  

manajemen risiko penjualan seafood dalam etika bisnis Islam berdasarkan 

prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 

Dari data wawancara mengenai manajemen risiko penjualan seafood di 

Pasar Sentral Siwa. Maka peneliti akan menganalisis resiko yang timbul dan 

bagaimana cara penjual Seafood mengatasi risiko yang muncul dengan melihat 

dari etika bisnis Islam tersebut. 

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti mencoba meneliti 

beberapa informan penjual seafood di pasar sentral dengan pertanyaan 

bagaimana sifat atau karakter penjual saat ada pembeli. Informan pertama Ibu 

Nurmiati salah satu penjual seafood di Pasar sentral siwa mengatakan bahwa: 
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“biasanya saya menarik perhatian pembeli dengan cara teriak-teriak atau 

menggombal agar mereka membeli dagangan saya, bersifat ramah kepada 

pembeli. Karena pembeli adalah raja dan mesti diketahui seberapa besar 

tingkat kebutuhan konsumen akan sebuah barang, maka akan 

memperkecil risiko bisnis tersebut. dengan bagaimana kita memasarkan 

agar pembeli tertarik engan barang kita”.
77

 

 

Penurutan dari Ibu Nurmiati dalam wawancaranya bahwa dengan 

mengambil hati pembeli atau agar pembeli mau membeli dagangannya ia 

melakukan cara dengan teriak atau menggombal pembelinya 

Informan ke dua dengan pertanyaan yang sama bapak Amiruddin salah 

satu penjual seafood di pasar Sentral Siwa mengatakan bahwa: 

“kalau saya biasanya menawarkan dulu dagangan saya, bahwa saya jual 

barang yang keadaannya masi baru atau segar, bisa diperiksa dulu, 

dengan cara jujur agar pembeli senang dengan kita dan diapun juga puas 

dengan barang kita. Dan jalin komunikasi dengan pelanggang”.
78

 

 

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa Bapak Amiruddin mengutamakan 

sifat yang jujur dan amanah dalam menjual barang atau hasil tangkapan lautnya 

kepada pembeli, agar ia tidak merugikan pembeli yang lain. 

Informan ke tiga dengan pertanyaan yang sama Ibu Suriani salah satu 

penjual seafood di Pasar sentral siwa mengatakan bahwa: 

“Dengan cara di gora-gorai (teriak-teriak) atau digombal-gombal kasian 

pembeli supaya bisa na beli dagangan ta’ biasa juga na nbeli tapi minta 

tambah lagi. Ya tidak apa-apa kalo harga turun tapi biasa juga mau orang 

tapi mahal sekali”.
79
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Character merupakan watak atau sifat Custemer, baik dalam kehidupan 

pribadi maupun  dalam lingkungan usaha penilaian atas watak ini bertujuan 

untuk mengetahui sampai sejauh mana pembeli memiliki iktikad untuk 

memenuhi kewajibannya sesuai dengan kesepakatan. 

Informan ke empat dengan pertanyan yang sama Ibu Indrawati selaku 

penjual seafood di Pasar Sentral Siwa mengatakan bahwa: 

“Usaha yang saya jalankan yaitu selain mempunyai empang atau 

menangkap tangkapan seafood ini juga saya menjualnya sendiri baik 

dirumah maupun di Pasar, risiko biasanya ditanggung sendiri misalnya 

ada kekurangan atau harga seafood makin naik, tetapi minat pembeli 

kurang dikarenakan barangnya kecil atau sudah tidak segar, nah jika ini 

terjadi seperti biasa dijemur kembali atau memberikan tetangga daripada 

tinggal mubazzir jika dibuang, kecuali barang tersebut sudah tidak layak, 

ya harus dibuang meskipun rugi”.
80

 

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa ia menanggung risikonya sendiri. 

Sebelum terjadi kerugian besar selagi masih bisa diolah kembali atau 

memberikan kepada yang membutuhkan jauh lebih baik dibandingkan di buang 

begitu saja, karena sifat tolong menolonglah yang membuat kita erat kepada 

siapapun. 

Informan ke lima dengan pertanyaan yang sama ibu Nursam selaku 

penjuak seafood di Pasar sentral Siwa mengatakan bahwa: 

“Terkadang juga kalau musim banjir seafood harga tangkapan laut rendah 

atau menurun padahal sebelumnya kita membeli barang dengan harga 

tinggi, terkadang pembeli membeli barang dengan cara menembak harga 

dari harga sebelumnya, atau mencampurkan dengan barang yang bagus, 

agar bisa mendapatkan keuntungan sedikit. Mau diapa kita hanya bisa 

sabar karena memang kita hanya penjual yang kadang untung dan 

kadang rugi apalagi sekarang kurang pembeli dikarenakan covid ini, jadi 
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sedikit pembeli yang datang di Pasar, kalau tidak laku di es lagi kalau 

tidak habis dijemur lagi, atau dikasi orang atau tetangga”.
81

 

Dari pernyataan diatas peneliti menganalisis bahwa pemilik usaha atau 

pedagang dalam memanajemen risiko yang muncul dan dilihat dari prinsip 

character bahwa pemilik usaha belum memiliki character yang baik dalam 

mengatasi risiko yang muncul karena daapat dilihat bahwa pemilik usaha 

terkadang masih merugikan pihak pembeli. 

Informan ke enam dengan pertanyaan yang sama Ibu Rahmawati selaku 

penjual seafood di Pasar Sentral Siwa mengatakan bahwa: 

“Terkadang ada pembeli membeli barang dengan cara di cicil atau kredit 

karena ia juga mau menjual barang tersebut, biasa barang habis tetapi 

uangnya belum dikasih. Risiko seperti ini biasanya saya alami, padahal 

kita juga mau setor uang atau hasil jualannya di pedagang lain, terkadang 

saya lagi menanggung pembayaran tersebut”.
82

 

Dari pernyataan diatas peneliti menganalisis bahwa pemilik usaha atau 

penjual dalam memanajemen risiko yang muncul dengan dilihat dari prinsip 

collateral bahwa dari prinsip tersebut peneliti tidak menemukan risiko 

berkaitan dengan prinsip tersebut karena distributor yang dilakukan oleh 

pemilik usaha dilakukan secara langsung kepada para pembeli dan juga tidak 

terjadi risiko seperti pembayaran barang yang menunggak. 

Seperti pernyataan Bapak Tola selaku penjual seafood di Pasar Sentral 

Siwa mengatakan bahwa: 

“Jika seseorang memerlukan sesuatu, kita harus memberikan dengan laba 

yang minimal, jika perlu tanpa keuntungan, atau jika seseorang 

memerlukan sesuatu kita harus memberikan dengan laba yang minimal, 

jika perlu tanpa keuntunan, atau jika seseorang membeli barang dari 
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orang miskin, harganya sewajarnya dilebihkan, kemudian jika ada orang 

yang berhutang dan tidak mampu membayar, maka diperpanjang, tidak 

diberatkan dan sebaiknya dibebaskan karena sebenarnya kita mencari 

rizki yang halal dan yang berkah”.
83

 

Dari pernyataan bapak Tola diatas peneliti menyimpulkan bahwa setiap 

pelaku usaha memegang prinsip-prinsip bisnis Islam yang mengutamakan 

keberkahan dibandingkan keuntungan, dan tidak merugikan satu sama lain. 

dalam berinteraksi secara syariah ada beberapa prinsip yang harus di pegang 

yakni: saling ridha (an-taradhin), bebas manipulasi (gharar),aman dan tidak 

membahayakan (mudharat), tidak spekulasi (masyir), tidak ada monopoli dan 

menimbun (ikhtikar), bebas riba dan halalan toyyiban. 

1. Prinsip Keseimbangan  

Prinsip keseimbangan masuk dalam langkah-langkah mengatasi risiko 

penjualan seafood di Pasar Sentral Siwa. Adapun wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan informan bapak Amiruddin selaku penjual seafood di Pasar sentral Siwa 

mengatakan bahwa: 

“Saya mengatasi risiko penjualan ini dengan cara bekerjasama dengan 

Nelayan atau menyepakati bersama dalam mengelola usaha ini jika terjadi 

masalah maka kita sama-sama yang hadapi. Hanya menyeimbangkan antara 

barang yang baus dengan barang yang kurang bagus agar tidak terjadi 

kerugian yang besar setidaknya bisa menutupi kekurangan barang dengan 

yang kurang baik untuk mendapatkan keuntungan”.
84

 

Selanjutnya penuturan dari Bapak Tola salah satu penjual seafood di Pasar 

sentral Siwa mengatak bahwa: 

“Saya menjual hasil tangkapan laut, sesuai dengan apa yang dipilih pembeli 

memisahkan yang masih segar dengan yang tidak, tetapi untuk menutupi 
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kekurangan karena jika tidak diakali sedikit kita akan rugi, tapi tidak semua 

yang kurang baik kita campur kita memilih yang masih bisa di jual atau 

dikonsumsi atau tidak, biasanya juga dibuang saja jika sudah tidak layak lagi 

untuk di jual”.
85

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada pihak penjual seafood di Pasar Sentral 

Siwa kelurahan Bulete bahwa penjual dalam mengatasi risiko yang muncul ketika 

dalam proses pembelian atau pengantaran kepada Nelayan  hingga sampai 

mendistribusikan kepada para pedagang eceran baik dipasar maupun dipelosok-

pelosok masih mencampur barang yang kondisinya baik dengan yang tidak baik 

sehingga cara tersebut dapat merugikan pembeli atau konsumen. Hal itu dilakukan 

karena pemilik mengatakan bahwa untuk tetap dapat mendapatkan keuntungan. 

Selanjutnya data hasil wawancara yang diperoleh dari para penjual dan 

pembeli seafood di pasar Sentral Siwa bahwa mekanisme distribusi yang terdapat di 

Pasar sentaral Siwa masih kurang baik karena dapat dilihat dari data wawancara 

dengan pembeli seafood  yaitu Bapak Ismail bahwa ketika mendapatkan seafood yang 

kondisinya kurang layak dari penjual maka pemilik menyuruhnya untuk 

mencampurkan barang tersebut yang kondisinya bak dengan yang tidak baik, 

sehingga menurut pembeli cara tersebut dapat merugikan konsumen. Selanjutnya data 

dari penjual yaitu ibu Nurmiati bahwa terkadang masih mendapatkan barang yang 

kurang baik. 

Berdasarkan dari darta tersebut maka peneliti dapat menganalisis bahwa 

manajemen risiko penjualan seafood di pasar sentral siwa dalam persfektif etika 

bisnis islam.karena penjual dalam mengatasi risiko yang muncul dengan cara yang 
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dapat merugikan pihak lain seperti para konsumen atau pembeli dan hanya 

memaksimalkan keuntungan saja. 

2.  Prinsip Tanggung Jawab 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Nursam mengenai mekanisme kerja 

yang dilakukan ketika menghadapi pembeli yang komplain saat menerima barang 

yang dijualnya Ibu Nursam mengatakan bahwa: 

“Mengatasinya dengan cara menjelaskan kepada konsumen atau pembeli 

bahwa saya tidak tahu kalau terdapat barang yang tidak bagus tetapi jika 

seafood kondisinya yang rusak atau bodynya yang kurang layak maka saya 

mengatakan  kepada konsumen siap untuk megganti dengan kondisi yang 

baik.”
86

 

Selanjutnya dari konsumen pasar siwa yaitu Bapak Tola mengenai mekanisme 

penjualan seperti ketika bapak Tola menerima barang yang kurang layak berjumlah 

banyak beliau akan meminta ganti dengan barang yang baik kepada penjual Seafood. 

Dari data tersebut maka peneliti dapat menganalisis bahwa mekanisme kerja 

yang terdapat di Pasar sentral Siwa dalam mengatasi risiko yang muncul masih belum 

sesuai dengan prinsip tanggung jawab yang terdapat dalam etika bisnis Islam. Karena 

Ibu Andriani dalam mengatasi para konsumen yang komplain dengan hanya 

menjelaskan saja tanpa mengganti buah yang kondisinya kurang baik tersebut. Ibu 

Andriani akan mengganti hanya jika seafood dengan kondisi yang kurang layak yang 

di kirimnya berjumlah banyak. 

Landasan hukum Surah Al- Isra ayat 36. 
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Terjemahnya: 

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.
87

 

3. Kehendak bebas (Free Will) 

Pada tingkat tertentu manusia diberikan kehendak bebas untuk 

mengendalikan kehidupannya sendiri manakala Allah swt menurunkannya ke bumi. 

Dengan tampa mengabaikan kenyataan bahwa ia sepenuhnya dituntut oleh hukum 

yang diciptakan Allah swt ia diberi kemampuan untuk berfikir dan membuat 

keputusan, memilih jalan hidup diinginkan dan yang paling penting untuk bertindak 

berdasarkan aturan yang dipilih.
88

 Perbuatan yang merupakan free Will manusia 

merupakan pilihan kita dan allah akan meminta pertanggung jawaba terhadap 

perbuatan tersebut (Allah akan menghisap perbuatan Manusia). Allah Berfirman 

dalam Q.S. Al- Maidah 7:11 yaitu: 

 

                            

                          

 

Terjemahnya:  

Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 

diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 

menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), Maka Allah 
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menahan tangan mereka dari kamu. dan bertakwalah kepada Allah, dan 

Hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus 

bertawakkal.
89

 

kehendak bebas yang dimaksud disini adalah  kebebasan untuk membuat 

sesuatu perjanjian atau tidak, melaksanakannya bentuk aktivitas tertentu serta 

berkreasi untuk mengembangkan potensi bisnis yang ada. Namun, kebebasan yang 

dimaksud disini adalah kebebasan dalam hal positif yang sesuai dengan nilai etika 

bisnis islam yang tidak akan merugikan salah satu pihak didalamnya, yang saat ini 

terjadi ialah pelaku bisnis berkreasi dengan bebas dan mencari keuntungan yang leh 

banyak dan mengurangi risiko kerugian. Dimana dalam wawancara dengan 

Amiruddin penjual Ikan di Pasar Sentral Siwa,mengatakan bahwa: 

“Dalam memasarkan penjualan atau barang kami melakukan promosi 

berdasarkan fakta yang ada di depan atau digambar yang ada tidak melebih-

lebihkan karena akan berdampak pada kami, jika penjelasan atau promosi kasi 

tidak sesuai maka akan merugikan pembeli atau langganan sehingga bisa 

membuat pembeli atau langganan tersebut tidak percaya lagi pada kami bisa-

bisa pergi ke tempat lain dan itu sangat merugikan kami juga.”
90

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa hal dalam 

menepati janji adalah salah satu moral keimanan, jadi setiap pelaku bisnis harus 

memiliki komitmen yang kuat dalam hal pemenuhan janji, dengan menepati janji 

seseorang konsumen,pelanggan atau pembeli dengan sendirinya akan menaruh 

kepercayaan kepada penjual dengan tindakan tidak ragu lagi untuk membuat 

perjanjian-perjanjian berikutnya, disamping itu pelanggang atau pembeli akan merasa 

puas dan merasa selalu diutamakan, hal ini juga sesuai dengan teori Implementasi 
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menurut Ceaves yaitu proses bergerak menuju tujuan kebijakan dengan cara langkah 

administratif dan politik, yang maksudnya memaarkan barang hasil tangkapan laut 

sudah sesuai dengan langkah-langkahnya atau mengoprasionalkan program-program 

yang telah dirancang atau didusun sesuai trategi pemasaran. 

4.  Kebenaran: Kebajikan dan Kejujuran 

Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan 

berlaku preventif kemunkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan 

transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis. Kebenaran yang dimaksud disini 

adalah kemurahan hati, motif pelayanan, kesadaran akan adanya Allah swt dan aturan 

yang menjadi prioritas pelaku yang benar meliputi proses akad atau transaksi, proses 

mencari dan memperoleh komoditas, serta proses usaha pengembangan utuk meraih 

keuntungan dengan jalan yang baik dan berdasarkan etika bisnis Islam. 

Mengenai hal diatas sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Prof. Alfazul 

Rahman dalam bukunya “ Muhammad: A Trader “ bahwa Rasulullah saw pebisnis 

yang jujur dan adil dalam membuat perjanjian bisnis. Dia sering menjaga janjinya dan 

menyerahkan barang-barang yang didipesan dengan tepat waktu. Muhammad saw, 

pun senangtiasa menunjukkan rasa tanggung jawab yang besar dan inegritas yang 

tinggi dalam berbisnis. Dalam menjalankan bisnis, Muhammad saw,selalu 

melaksanakan prinsip kejujuran (transparan). Ketika sedang berbisnis, beliau selalu 

jujur dalam menjelaskan keunggulan dan kelemahan produk yang dijualnya. Ternyata 

prinsip transparansi beliau itu menjadi pemasaran yang efektif untuk menrik 

pelanggannya seperti mencintai dirinya sehingga selalu melayani mereka dengan 
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sepenuh hatinya (melakukan service excellence) dan selalu membuat mereka puas 

atas pelayanan beliau (melakukan prinsip cotumer satisfaction). 

Dalam melakukan bisnisnya, Muhammad saw tidak pernah mengambil 

margin keuntungan sangat tinggi seperti yang bisa dilakukan para pebisnis lainnya 

pada masanya. Beliau hanya mengambil margin keuntungan secukupnya saja dalam 

menjual produknya. Ternyata kiat margin keuntungan yang dilakukan beliau sangat 

efektif, semua barang yang dijualnya selalu laku dibeli orang-orang lebih suka 

membeli barang-barang jualan Muhammad saw, daripada pedagang lain karena bis 

mendapatkan harga yang lebih murah dan berkualitas. Dalam hal ini beliau 

melakukan prinsip persaingan sehat dan kompetitif yang mendorong bisnis semain 

efisien dan efektif.
91

 

Etika dalam berbisnis seperti yang telah diteladani Rasulullah yaitu Nabi 

Muhammad saw. Sewaktu muda ia berbisnis dengan memperhatikan 

kejujuran,kepercayaan, dan ketulusan serta keramah-tamahan.
92

 Kemudian 

mengikutinya dengan penerapan prinsip bisnis dengan nilai siddiq, amanah,tabligh, 

dan fatanah, serta nilai moral dan keadilan. 

Dimana dalam wawancara KM. Ismail. S.Ag. selaku costemer Pasar Siwa, 

Beliau mengatakan bahwa: 

“Seperti pertanggung jawaban tadi dalam sebuah kesepakatan atau perjanjian 

yang telah dilakukan, kami transparan dalam melakukannya, agar konsumen 

atau pelanggan yang bekerjasama atau membeli barang dengan kami tidak 

merasa dirugikan apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan”.
93
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Dari kelima prinsip diatas harus diterapkan dalam kegiatan perekonomian 

baik dalam hal produksi, pemasaran/distribusi, maupun dalam hal konsumsi 

Etika dalam kegitan produksi yang dianjurkan dalam islam memproduksi 

barang yang halal baik secara individu maupun dilakukan secara bersama-sama. 

Dalam hal ini,para pelaku bisnis yang ada di Pasar Sentral Siwa telah memenuhi etika 

bisnis Islam dalam hal Produksi disebabkan mereka memasarkan barang atau 

dagangannya yang berkualitas dan halal. Disamping itu, hal ini sesuai dengan prinsip 

kebenaran, dimana dalam mencari dan memperolehnya menggunakan cara-cara yang 

benar. Sebagaimana yang dikatakan oleh penjual yang mengatakan bahwa: 

 

“Saya melakukan pinjaman dari penjual Seafood untuk menutupi kekurangan 

dana untuk memperoleh barang yang bagus pada saaat pelunasan, itu 

dilakukan dengan perjanjian dengan membayar/ mencicil kepada penjual 

sampai lunas”.
94

 

Selain etika dalam hal produksi, para pebisnis atau pedagang juga perlu 

memperhatikan hal-hal atau etika dalam memasarkan atau  menyalurkan barang 

dagangannya. Pemasaran barang dagangan ini dikategorikan dalam beberapa konteks 

yaitu konteks produk, harga,distribusi, dan promosi. Dalam konteks produk, barang 

yang dipasarkan halal dan baik. Dalam hal ini dagangan  yang di pasarkan oleh 

penjual atau para pedagang adalah produk yang baik dan halal. Karena pada dasarnya 

barang yang diperdagangkan adalah barang-barang yang memberikan nilai tambah 

perekonomian terutama dalam menambah pendapatan keluarga ataupun pembisnis itu 

sendiri. 
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 Andriani, Penjual Seafood, Kec. Pitumpanua,Kab. Wajo,Suksel, Wawancara di Pasar 

Sentral Siwa,29 November 2021. 
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Etika pemasaran dalam konteks  harga juga perlu diperhatikan oleh para 

pedagang atau pebisnis, agar mereka tidak semene-mena mendapatkan harga sesuai 

dengan keinginan mereka demi mendapatkan keuntungan yang berlipat ganda. Dalam 

etika bisnis Islam, kita dianjurkan untuk menetapkan harga sesuai dengan 

kemampuan daya beli masyarakat dengan keuntungan yang layak, dan hendaknya 

dalam menentapkan harga harus tetap memerhatikan biaya produksi dari barang yang 

diperdagangkan sehingga tidak mengalami kerugian. Di samping itu, sebaiknya biaya 

yang ditetapkan tersebut mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen atau 

masyarakat untuk membeli barang yang diinginkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi penulis yang 

berjudul “Manajemen Risiko Penjualan Seafood di Pasar Sentral Siwa dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam” maka dapat  disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan fungsi-fungsi manajemen risiko penjualan seafood di Pasar Sentral 

Siwa telah diterapkan dengan baik. Baik itu prinsip perencanaan, pelaksanaan 

maupun pengendalian, dalam menerapkan fungsi manajmen risiko penjualan 

seafood di Pasar Sentral Siwa 

2. Jenis-jenis Risiko pada penjualan Seafood di Pasar Sentral Siwa, yakni Resiko 

Modal yang modal usahanya ditanggung sendiri dan ditanggung bersama. Risiko 

Pasar, yang biasanya terjadi jika musim panen yang mengakibatkan harga jual 

rendah, dan Risiko Operasional. 

3. Pada umumnya penjual seafood di Pasar Sentral Siwa tidak melakukan langkah-

langkah mengatasi risiko dalam prinsip Etika bisnis Islam yang dianggap 

mengabaikan prinsip keseimbangan dan tanggung jawab, karena dalam praktek 

tekhniknya mencampurkan seafood yang kondisinya kurang baik dengan seafood 

yang kondisinya baik. 
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B. Saran 

1.  Kepada Pemilik Usaha Seafood atau penjual Seafood harus merubah 

mekanisme kerja yang ada didalam usaha tersebut ketika mendapati risiko yang 

muncul sehingga tidak merugikan pihak konsumen,pembeli ataupun pelanggan. 

2. Kepada Konsumen,pembeli atau pelanggan seafood  lebih teliti dalam 

memesan atau membeli seafood di Pasar Sentral Siwa supaya tidak mendapati 

seafood dengan kondisi yang kurang layak. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara Untuk Pedagang Seafood di Pasar Sentral Siwa: 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu Menjadi Pedagang Seafood  di Pasar Sentral 

Siwa.? 

2. Dari jam berapa bapak/ibu menjual? 

3. Mengapa Bapak/Ibu Tertarik untuk menjual Seafood di Pasar Sentral Siwa? 

4. Bagaimana Penerapan Penjualan Seafood di Pasar Sental Siwa?  

5. Risiko-risiko Apa yang dihadapi dalam Menjual Seafood di Pasar Sentral Siwa? 

6. Bagaimana cara bapak/ibu jika daganganya tidak terjual habis? 

7. Apa Saja Hambatan yang Sering Dialami Para Pedagang di Pasar Sental Siwa? 
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8. Bagaimana cara bapak/ibu menerik perhatian pembeli agar membeli dagangan 

bapak/ibu? 

9. Apa Cara yang lakukan Menurut Bapak/Ibu Sudah Dapat Melakukan Resiko 

yang Muncul ? 

10. Bagaimana Etika yang diterapkan dalam penjualan Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

WawancaraUntuk Pembeli: 

1. Mengapa Anda Tertarik untuk Pembeli Seafood di Pasar Sentral Siwa? 

2. Bagaimana Menurut Anda dengan Pelayanan Penjual Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

3. Apakah Menurut Anda Sistem Penjualan Seafood yang dilakukan di Pasar 

Sudah Baik? 

4. Apakah Anda pernah Merasa dirugikan Atas Penjualan yang Dilakukan Oleh 

Penjual Seafood di Pasar Sental Siwa? 

5. Bagaimana Sikap Anda Jika Merasa Dirugikan Atas Penjualan yang Dilakukan 

Pedagang Tersebut.? 

6. Bagaimana Etika Penjualan yang dilakukan oleh Pedagang Seafood di Pasar 

Sentral Siwa? 

Setelah mencermati instrument dalam penelitian skripsi mahasiswa 

sesuai dengan judul diatas, maka instrument tersebut dipandang telah 

memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 
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NAMA   : YUSRIANTI 
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FAKULTAS    : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
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PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM  

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Wawancara Untuk Pedagang Seafood di Pasar Sentral Siwa: 

Informan 1 (Nurmiati) 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu Menjadi Pedagang Seafood  di Pasar Sentral 

Siwa.? 

Jawaban: sudah bertahun-tahun maka saya nak,sudah lebih 10 tahun menjual 

ikan,udang dan lain-lain. 

2. Dari jam berapa bapak/ibu menjual? 

Jawaban: dari jam 6 pagi sampai sore 

3. Mengapa Bapak/Ibu Tertarik untuk menjual Seafood di Pasar Sentral Siwa? 
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Jawaban: Karena sebelumnya saya menjual saya cuman bantu-bantu suami 

akirnya sampai keterusan menjual ini. 

4. Bagaimana Penerapan Penjualan Seafood di Pasar Sental Siwa?  

Jawaban: Ya seperti ji biasa menjual seadanya 

5. Risiko-risiko Apa yang dihadapi dalam Menjual Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: biasa dari modal,resiko es,kurang pembeli 

6. Bagaimana cara bapak/ibu jika daganganya tidak terjual habis? 

Jawaban: di buang saja klo sudah tidak bisa dijual,biasa juga di jemur 

7. Apa Saja Hambatan yang Sering Dialami Para Pedagang di Pasar Sental 

Siwa? 

Jawaban: kadang banyak pembeli-kadang juga tidak 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menerik perhatian pembeli agar membeli dagangan 

bapak/ibu? 

Jawaban : Teriak-teriak 

9. Apa Cara yang dilakukan Menurut Bapak/Ibu Sudah Dapat mengantisipasi  

Resiko yang Muncul ? 

Jawaban: 

10. Bagaimana Etika yang diterapkan dalam penjualan Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: Sikap Kejujuran dan keadilan 
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Informan 2 (Amiruddin) 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu Menjadi Pedagang Seafood  di Pasar Sentral 

Siwa.? 

Jawaban: Sudah lebih 22 tahun saya menjual seafood di Pasar Sentral Siwa  

2. Dari jam berapa bapak/ibu menjual? 

Jawaban: dari jam 6 pagi sampai jam 5 sore 

3. Mengapa Bapak/Ibu Tertarik untuk menjual Seafood di Pasar Sentral Siwa? 

Jawaban: Karena mayoritas pencarian di sini kebanyakan Nelayan 

4. Bagaimana Penerapan Penjualan Seafood di Pasar Sental Siwa?  

Jawaban: Ya diterapkan sesuai kemampuan 

5. Risiko-risiko Apa yang dihadapi dalam Menjual Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban:  Kadang untung kadang juga rugi kalo lagi sepi pembeli 

6. Bagaimana cara bapak/ibu jika daganganya tidak terjual habis? 

Jawaban: biasa dikasi saja orang, kalo ndg bisa mi keringkan,biasa juga di buang 

saja. 

7. Apa Saja Hambatan yang Sering Dialami Para Pedagang di Pasar Sental 

Siwa? 

Jawaban: kalo musim ikan banjir penjual,namun sepi pembeli 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menerik perhatian pembeli agar membeli dagangan 

bapak/ibu? 
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Jawaban : Teriak-teriak,”singgah ki beli” 

9. Apa Cara yang dilakukan Menurut Bapak/Ibu Sudah Dapat mengantisipasi  

Resiko yang Muncul ? 

Jawaban: dengan menjual dengan harga yg tidak terlalu rendah,atau memastikan 

dulu banyak ka pembeli. 

10. Bagaimana Etika yang diterapkan dalam penjualan Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: Sikap Kejujuran bisa di liat-liat dulu barangnya, atau diperiksa 

Informan 3 (Rahmawati) 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu Menjadi Pedagang Seafood  di Pasar Sentral 

Siwa.? 

Jawaban: Sudah lama mi, adami mungkin 10 tahun 

2. Dari jam berapa bapak/ibu menjual? 

Jawaban: Jam 7 pagi sampaijam 6 

3. Mengapa Bapak/Ibu Tertarik untuk menjual Seafood di Pasar Sentral Siwa? 

Jawaban: Karena ee kalo ikan dijual sehari-hari,belanja hari-harinya bisa dijamin 

toh. 

4. Bagaimana Penerapan Penjualan Seafood di Pasar Sental Siwa?  

Jawaban: Penerapan penjualan ya biasanya diterapkan yang sesuai dengan 

penjual,apa yang dijual dan pastinya yang diterapkan yang sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya. 
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5. Risiko-risiko Apa yang dihadapi dalam Menjual Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: ya itu waktunya toh, musim ikan  toh,itumi biasa rugi disitu,bagaimana 

itu kalo banjir ikan toh itu mi. 

6. Bagaimana cara bapak/ibu jika daganganya tidak terjual habis? 

Jawaban: di Es,baru besok dijual lagi. 

7. Apa Saja Hambatan yang Sering Dialami Para Pedagang di Pasar Sental 

Siwa? 

Jawaban: kalo lagi banjir ikan baru musim hujan, terkadang susah atau sedikit 

pembeli. 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menerik perhatian pembeli agar membeli dagangan 

bapak/ibu? 

Jawaban : Teriak-teriak, bilang “singgah ki.aga ta sappa” begitu ji 

9. Apa Cara yang dilakukan Menurut Bapak/Ibu Sudah Dapat mengantisipasi  

Resiko yang Muncul ? 

Jawaban:  kalo itu lagi kurang ikan dan kurang penjual biasanya dikasi naik juga 

harganya 

10. Bagaimana Etika yang diterapkan dalam penjualan Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: ya sesuai dengan prinsip saya toh harus ki jujur karna satu kali ji itu 

orang membeli sama kita klo tidak sesuai dengan apayang dibutuhkan pasti tidak 

mau mi lagi beli sama kita. 
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Informan 4 ( Suriani) 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu Menjadi Pedagang Seafood  di Pasar Sentral 

Siwa.? 

Jawaban: Ia lama mi. 

2. Dari jam berapa bapak/ibu menjual? 

Jawaban: dari pagi sampai sore,terkadang kalo habis udang cepat pulang. 

3. Mengapa Bapak/Ibu Tertarik untuk menjual Seafood di Pasar Sentral Siwa? 

Jawaban: karna memang dulu ikut-ikut jeka kasian menjual,biar ada penghasilan  

4. Bagaimana Penerapan Penjualan Seafood di Pasar Sental Siwa?  

Jawaban:  

5. Risiko-risiko Apa yang dihadapi dalam Menjual Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: ini anu,kalo ee banjir udang, ndg laku, biasa rugii 

6. Bagaimana cara bapak/ibu jika daganganya tidak terjual habis? 

Jawaban: kalo tidak laku, dijual lagi, tapi kalo merah-merah mi dijual murah mi 

7. Apa Saja Hambatan yang Sering Dialami Para Pedagang di Pasar Sental 

Siwa? 

Jawaban: ya biasa to rugi,kalo banyak udang, kurang pembeli 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menerik perhatian pembeli agar membeli dagangan 

bapak/ibu? 

Jawaban : di goragorai e,teriak-teriak atau digombal-gombal pembeli. 
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9. Apa Cara yang dilakukan Menurut Bapak/Ibu Sudah Dapat mengantisipasi  

Resiko yang Muncul ? 

Jawaban: Terkadang resiko itu sulit diantisipasi, ya sabar saja hadapi 

10. Bagaimana Etika yang diterapkan dalam penjualan Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: Sikap Kejujuran dan adil saat ada yang beli tidak bisa di kasi curang 

Informan 5 (Indrawati) 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu Menjadi Pedagang Seafood  di Pasar Sentral 

Siwa.? 

Jawaban: sudah 5 tahun 

2. Dari jam berapa bapak/ibu menjual? 

Jawaban: Jam 8 pagi sampai jam 5 sore 

3. Mengapa Bapak/Ibu Tertarik untuk menjual Seafood di Pasar Sentral Siwa? 

Jawaban:  

4. Bagaimana Penerapan Penjualan Seafood di Pasar Sental Siwa?  

Jawaban: Ya bisa diliat-liat dulu klo cocok ki  

5. Risiko-risiko Apa yang dihadapi dalam Menjual Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: ya biasa rugi biasa untung, karna udang klo merah mi ya dibuang saja. 

6. Bagaimana cara bapak/ibu jika daganganya tidak terjual habis? 
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Jawaban: biasa dikeringkan,atau dikasi tetangga 

7. Apa Saja Hambatan yang Sering Dialami Para Pedagang di Pasar Sental 

Siwa? 

Jawaban: kalo lagi kurang pembeli dan ada orang yang mau membeli tapi di cicil 

lagi kasian 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menerik perhatian pembeli agar membeli dagangan 

bapak/ibu? 

Jawaban : Teriak-teriak, senyumi pembeli 

9. Apa Cara yang dilakukan Menurut Bapak/Ibu Sudah Dapat mengantisipasi  

Resiko yang Muncul ? 

Jawaban:  

10. Bagaimana Etika yang diterapkan dalam penjualan Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: sikap jujur yang paling utama,karena klo jujurki pasti na beli lagi 

kembali barang ta di kita 

Informan 6 (Rahmawai) 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu Menjadi Pedagang Seafood  di Pasar Sentral 

Siwa.? 

Jawaban: Adami 20 tahun 

2. Dari jam berapa bapak/ibu menjual? 

Jawaban: star jam 8 sampai sore 
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3. Mengapa Bapak/Ibu Tertarik untuk menjual Seafood di Pasar Sentral Siwa? 

Jawaban: Karena sebelumnya saya menjual saya cuman bantu-bantu suami 

akirnya sampai keterusan menjual ini. 

4. Bagaimana Penerapan Penjualan Seafood di Pasar Sental Siwa?  

Jawaban: Ya seperti ji biasa menjual seadanya 

5. Risiko-risiko Apa yang dihadapi dalam Menjual Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: Biasa rugi,klo banyak ikan karna murah harganya. 

6. Bagaimana cara bapak/ibu jika daganganya tidak terjual habis? 

Jawaban: di Es,kalo tidak bisa mi laku di es di jemur lagi biar jadi uang kembali 

hehehe. 

7. Apa Saja Hambatan yang Sering Dialami Para Pedagang di Pasar Sental 

Siwa? 

Jawaban: Sudah banyak pesaing, atau penjual online jadi banyak mi pembeli 

yang kurang ke pasar. Jadi kita yang kurang update masalah online ya begitu mi. 

Kadang untung kadang rugi. 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menerik perhatian pembeli agar membeli dagangan 

bapak/ibu? 

Jawaban : Teriak-teriak saja kasian atau di ajak bicara pembeli 

9. Apa Cara yang dilakukan Menurut Bapak/Ibu Sudah Dapat mengantisipasi  

Resiko yang Muncul ? 
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Jawaban: diliat dulu situasi bagaimana penjual banyak ka pembeli di pasar kalo 

banyak ya banyak juga dibawa kalo sedikit sedikit mi dulu. 

10. Bagaimana Etika yang diterapkan dalam penjualan Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: Sikap Kejujuran  

Informan 7 (Tola) 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu Menjadi Pedagang Seafood  di Pasar Sentral 

Siwa.? 

Jawaban:  Sudah lama 10 tahun mi kapan 

2. Dari jam berapa bapak/ibu menjual? 

Jawaban: disini dari jam 7 pagi sampai jam 5 sore 

3. Mengapa Bapak/Ibu Tertarik untuk menjual Seafood di Pasar Sentral Siwa? 

Jawaban: ini karna bapakku penjual ikan juga jadi turun temurun ini pekerjaan 

yang ku jalani hehehe 

4. Bagaimana Penerapan Penjualan Seafood di Pasar Sental Siwa?  

Jawaban:  

5. Risiko-risiko Apa yang dihadapi dalam Menjual Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: biasa dari modal,resiko es,kurang pembeli 

6. Bagaimana cara bapak/ibu jika daganganya tidak terjual habis? 
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Jawaban: kadang diksi orang atau tetangga kadang juga dies lagi 

7. Apa Saja Hambatan yang Sering Dialami Para Pedagang di Pasar Sental 

Siwa? 

Jawaban: kadang banyak pembeli-kadang juga tidak 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menerik perhatian pembeli agar membeli dagangan 

bapak/ibu? 

Jawaban : Teriak-teriak 

9. Apa Cara yang dilakukan Menurut Bapak/Ibu Sudah Dapat mengantisipasi  

Resiko yang Muncul ? 

Jawaban: 

10. Bagaimana Etika yang diterapkan dalam penjualan Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: Kejujuran, harus konsisten juga,kepercayaan pembeli supaya datang 

kembeli membeli di saya. Tidak bohong-bohong atau menipu 

WawancaraUntuk Pembeli: 

Informan 1 (Ismail) 

1. Mengapa Anda Tertarik untuk Pembeli Seafood di Pasar Sentral Siwa? 

Jawaban: Karena Pasar Siwa lebih dekat dengan pasar yang lainnya,dan Pasar 

Siwa, dan Pasar Siwa juga terbuka setiap harinya. 
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2. Bagaimana Menurut Anda dengan Pelayanan Penjual Seafood di Pasar Sentral 

Siwa? 

Jawaban: Ya kadang memuaskan kadang juga dirugikan. 

3. Apakah Menurut Anda Sistem Penjualan Seafood yang dilakukan di Pasar 

Sudah Baik? 

Jawaban: Menurut saya belum baik karena masih banyak penjual yang tidak jujur 

misalnya mencapurkan barang yang kondisinya bangus dengan yang kurang 

bagus. 

4. Apakah Anda pernah Merasa dirugikan Atas Penjualan yang Dilakukan Oleh 

Penjual Seafood di Pasar Sental Siwa? 

Jawaban: pernah malah sering dirugikan, saat membeli barang yang di 

perlihatkan masih segar ternyata setelah sampai dirumah sudah tercampur dengan 

yang kondisinya kurang baik. 

5. Bagaimana Sikap Anda Jika Merasa Dirugikan Atas Penjualan yang 

Dilakukan Pedagang Tersebut.? 

Jawaban: ya kesal, mau marah tapi mau bagaimana lagi sudah terlanjur juga, tapi 

lebih berhati-hati lagi dalam membeli sesuatu. Atau jangan di temoat itu lagi. 

6. Bagaimana Etika Penjualan yang dilakukan oleh Pedagang Seafood di Pasar 

Sentral Siwa? 

Jawaban: bermacam-macam perilaku atau sikap penjual,terkadang kalo kemakan 

gombal ya begitu mi kaya terhipnotis membeli barangnya,karena menggombal 

bahwa barang yang dia jual itu baik. 
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